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ABSTRAK 

Nama   :  HEPPI SARI HASIBUAN 

NIM   :  07.3300 014 

Jur/Prodi   :  Tarbiyah/TMM 

Judul : Efektivitas Penerapan Metode Permainan Berorientasi Konstruktivis Dalam 
Pembelajaran Konsep Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) Di SD Negeri 
100750 Bong-Bongan Kabupaten Padang Lawas. 

 
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika  pada materi 

konsep KPK siswa kelas IV dan V SD Negeri 100750 Bong-bongan disebabkan  karena guru dan 
cara mengajarnya yang tidak sesuai dengan  kondisi siswa. Penerapan metode pembelajaran yang 
dilakukan kurang memberi efektif kepada hasil belajar siswa dalam memahami materi pelajaran. 
Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
efektivitas penerapan metode permainan berorientasi konstruktivis dalam pembelajaran konsep 
kelipatan persekutuan terkecil (KPK) di SD Negeri 100750 Bong-bongan kabupaten padag 
lawas.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksprimen 
yang berdesain pretest-posttest control group design  Untuk menguji kebenaran hipotesis yang 
telah dirumuskan itu, peneliti melakukan perhitungan dari data-data yang diperoleh. Untuk 
memperoleh data, informasi dan keterangan tentang variabel dalam mengumpulkan data, peneliti 
menggunakan instrumen tes yang mempunyai kevalidan soal 15 butir dari 20. Sedangkan untuk 
pengolahan dan analisis data instrumen tes dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi 
biserial. 

Untuk mengetahui keterkaitan antara variabel yang diteliti, maka dilaksanakan 
perhitungan uji-t. Berdasarkan hasil belajar  pretest diperoleh thitung = 0,45 dengan  taraf 
signifikan 5% serta dk = (n1 + n2 – 2)= (33+33-2)= 64 dan  ttabel = 1,66. Karena thitung < t tabel (0,45 
< 1,66) maka tidak ada perbedaan rata-rata perbedaan antara kelas control dan kelas eksperimen. 
Sedangkan hasil belajar posttest  diperoleh thitung = 11,10 sementara dari daftar distribusi t 
diperoleh ttabel = 1,66  dengan peluang (1 - 5%) = 95% dan  dk = (n1 + n2 – 2)= (33+33-2)= 64. 
Karena thitung > t tabel (11,10 >1,66). Hal ini berarti ada perbedaan rata-rata yang disebabkan 
adanya efektivitas penerapan metode permainan berorientasi konstruktivis dalam pembelajaran 
konsep kelipatan persekutuan terkecil (KPK) yang berdasarkan perhitungan tersebut. 

Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau terdapat 
efektivitas penerapan metode permainan berorientasi konstruktivis dalam pembelajaran konsep 
kelipatan persekutuan terkecil (KPK) di SD Negeri 100750 Bong-bongan kabupaten padang 
lawas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu jenjang pendidikan yang ada di Indonesia adalah Sekolah Dasar 

(SD). Sebagai salah satu bentuk pendidikan dasar, Sekolah Dasar merupakan satuan 

pendidikan yang paling urgen. Dimana keberadaannya sebagai pondasi dasar dari 

semua jenjang pendidikan selanjutnya. 

Sekolah Dasar bertujuan memberikan kemampuan dasar baca, tulis, hitung, 

pengetahuan dan keterampilan dasar lainnya. Sebagaimana dikemukakan Collier, et 

al. yang dikutip oleh Indra Djati Sidi mengenai tujuan pokok pendidikan dasar yaitu : 

1) Membantu murid mengembangkan segi intelektual dan mentalnya. 2) Membantu 

pertumbuhan muridsebagai individu yang mandiri. 3) Membantu murid sebagai 

makhluk sosial. 4) Mebina muris belajar hidup dengan perubahan-perubahan. 5) 

Membantu murid mengembangkan kreativitasnya.1 

Berdasarkan tujuan pokok pendidikan dasar di atas, peran dan kompetensi 

guru sangat diharapkan. Guru merupakan komponen pengajar yang memegang 

peranan penting dan utama, karena pada tingkatan sekolah keberhasilan proses belajar 

anak masih sangat ditentukan oleh faktor guru2. Seorang guru dalam menyampaikan 

materi harus memperhatikan kelancaran komunikasi yang terjadi antara guru dengan 

                                                
1 Indra Djati Sidi. Menuju Masyarakat Belajar ; Menggagas Paradigma Baru Pendidikan, 

(Jakarta: Paramadina, 2001), hlm. 78-79.  
2 Asnawid & Basyiruddin Usman. Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm.1. 
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murid. Apabila  komunikasi tidak tercipta sesuai dengan yang diharapkan akan 

membawa akibat negatif terhadap pesan yang disampaikan oleh guru. 

Dalam pemebelajaran matematika, terutama di Sekolah Dasar banyak hal 

yang mempengaruhi keberhasilan belajar anak dan yang sering menghambat 

tercapinya tujuan belajar. Kemampuan anak didik tidak semua sama dalam menyerap 

ilmu yang diberikan oleh guru. Oleh sebab itu, guru sebaiknya mampu memeberikan 

pengajaran khususnya dalam menanamkan konsep baru dalam matematika. Konsep 

tersebut akan dapat dikuasai anak didik apabila guru mampu mengkomunikasikan 

materi kepada murid sehingga pesan yang disampaikan dapat direspon dengan baik 

oleh anak didik. 

Manusia memperoleh pengalaman melalui 3 tingkatan, yaitu : 1) Pengalaman 

dengan kata-kata. 2) Pengganti pengalaman nyata. 3) Melalui pengalam nyata3. Pada 

tingkatan yang pertama, manusia mendapat pengajaran hanya melalui penjelasan 

dengan ucapan. Sedangkan pada tingkatan yang kedua, informasi yang diberikan 

bukan hanya dalam bentuk kata-kata, namun juga dengan mengikutsertakan 

pengganti objek atau alat bantu (alat perga). Dan tingkatan yang ketiga, manusia 

memperoleh pengetahuan dengan langsung terjun kelapangan sesuai materi yang 

akan diberikan. 

                                                
3 Op.cit., hlm. 5  
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Pada dasarnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi, yakni 

proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran (media) tertentu ke 

penerima pesan4.  

Tahap perkembangan kognitif anak siswa kelas III Sekolah Dasar 

digolongkan kedalam congkreate-operational (kongkrit-operasional) yaitu antara 7 – 

11 tahun. Tahap perkembangan ini, anak berpikir untuk mengkoordinasikan 

pemikirannya dan idenya dengan peristiwa tertentu ke dalam pemikirannya sendiri5. 

Ini berarti, anak masih suka bermain sambil belajar dengan menggunakan alat peraga 

sehingga dia mampu menggabungkan penjelasan yang diberikan guru dengan apa 

yang dilihat dengan meragakannya. Maksudnya, untuk memahami konsep abstrak 

murid memerlukan benda-benda atau alat peraga sebagai perantara. 

Berdasarkan  hasil pengamatan sementara yang dilakukan peneliti di SDN 

200507 Pijorkoling, Padangsidimpuan, jumlah murid kelas III sebanyak 32 orang 

dengan nilai rata-rata belajar matematika pada semester I adalah 70,3 dengan KKM 

(Kriteria Ketuntasan Mengajar) adalah 60. Sedangkan pada semester II nilai rata-rata 

matematika berubah menjadi 71,4 dengan KKM 64. Nilai yang diperoleh murid 

tersebut pada semester I dan II tidak ada yang di bawah nilai rata-rata kelas. 

Hal tersebut membuktikan bahwa proses belajar mengajar yang terlaksana di 

SDN 200507 Pijorkoling, Padangsidimpuan sudah berjalan dengan baik yang 

                                                
4 Arief S. Sadiman, dkk. Media Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.), hlm. 11-12  
5 Muhibbin Syah. Psikologi Belajar. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), hlm. 30-31.  
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mengakibatkan hasil belajar murid sudah baik pula. Tetapi hasil belajar tersebut 

masih perlu ditingkatkan agar anak didik dapat bersaing dengan sekolah lain. 

Dari berbagai penjelasan yang diberikan di atas, peneliti merasa tertarik untuk 

menelusuri lebih dalam persoalan penggunaan alat peraga yang dilakukan di sekolah-

sekolah dasar. Oleh sebab itu, peneliti membatasinya dalam sebuah judul penelitian: 

“Pengaruh Penggunaan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika 

pada Pokok Bahasan Bangun Datar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III SDN 

200507 Pijorkoling, Padangsidimpuan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diberikan di atas, maka masalah penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Bagaimana prestasi belajar matematika kelas III SDN 200507 Pijorkoling, 

Padangsidimpuan? 

2. Apakah proses belajar mengajar yang dilaksanakan di SDN 200507 

Pijorkoling, Padangsidimpuan sudah mampu meningkatkan mutu pendidikan 

matematika? 

3. Apakah SDN 200507 Pijorkoling, Padangsidimpuan sudah memiliki alat 

peraga matematika? 

4. Apakah guru kelas III SDN 200507 Pijorkoling, Padangsidimpuan sudah 

pernah menggunakan alat peraga papan berpaku dalam pemebalajaran bangun 

datar? 



 5

5. Apakah alat peraga papan berpaku berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika pada pokok bahasan bangun datar siswa kelas III SDN 200507 

Pijorkoling, Padangsidimpuan? 

 

C. Batasan Masalah 

Melihat banyak dan luasnya permasalahan yang ada dan peneliti juga 

memiliki kemampuan yang terbatas, maka dalam penelitian ini peneliti membatasi 

ruang lingkup masalah yang akan diteliti yaitu pada aspek : 

1. Pengaruh penggunaan alat peraga papan berpaku terhadap hasil belajar 

matematika pada pokok bahasan bangun datar siswa kelas III SDN 200507 

Pijorkoling, Padangsidimpuan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang diberikan di atas, maka masalah penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Seberapa besar pengaruh penggunaan alat peraga papan berpaku terhadap 

hasil belajar matematika pada pokok bahasan bangun datar siswa kelas III 

SDN 200507 Pijorkoling, Padangsidimpuan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah untuk : 
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1. Mengetahui dan menjelaskan seberapa besar pengaruh pengggunaan alat 

peraga papan berpaku terhadap hasil belajar matematika pada pokok bahasan 

bangun datar siswa kelas III SDN 200507 Pijorkoling, Padangsidimpuan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut: 

1. Informasi ilmiah dan merupakan masukan berharga bagi SDN 200507 

Pijorkoling, Padangsidimpuan. 

2. Informasi bagi guru SD sebagai acuan tentang kegunaan penggunaan alat 

peraga dalam proses belajar matematika. 

3. Bagi siswa, dengan mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga dapat 

mendorong untuk lebih giat dan menyenangi pelajaran matematika. 

4. Sebagai bahan informasi kepada peneliti dan peneliti yang lain tentang 

pengaruh penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas III SDN 200507 Pijorkoling, Padangsidimpuan. 

 

G. Defenisi Operasional Variabel 

Untuk lebih mempermudah pemahaman tentang judul penelitian ini, peneliti 

memberikan defenisi operasional variable yaitu sebagai berikut: 

1. Alat peraga adalah alat bantu yang digunakan oleh pengajar untuk membantu 

menyampaikan informasi ilmu pengetahuan dan pengalihan keterampilan. 

Alat peraga merupakan sebuah benda yang digunakan untuk memperagakan 
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fakta dan menerangkan konsep matematika agar tampak lebih nyata dan 

konkrit. 

Dalam penelitian ini, alat peraga yang dikembangkan peneliti adalah 

penggunaan papan berpaku. 

2. Hasil belajar 

Kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia mengalami 

pengalaman belajarnya6. Menurut John M. Keller, memandang hasil belajar 

sebagai keluaran dari suatu sistem pemprosesan berbagai masukan yang 

berupa informasi. Sehingga, hasil belajar adalah prestasi aktual yang 

ditampilkan oleh anak7. 

3. Bidang datar adalah penggabungan/penarikan garis minimal dari tiga titik 

yang tidak terletak dalam satu garis lurus. Bangun ini berdimensi dua yang 

hanya mempunyai luas daerah. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dibagi dalam lima bab dan asing-masing bab terdiri 

dari sub bab dengan rincian sebagai berikut: 

Bab pertama terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi operasional 

variabel, dan sistematika pembahasan. 

                                                
6 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Belajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1988), hlm. 22.  
7Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2009), hlm. 38-39.  
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Bab kedua merupakan kajian teori, kerangka berfikir dan hipotesis. Dimana 

berisikan tentang penjelasan alat peraga, hasil belajar, bidang datar, serta pengaruh 

penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok bidang datar. 

Bab ketiga mengemukakan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari 

waktu dan lokasi penelitian, metode penelitian, populasi dan sample, instrument 

penelitian, tekhnik pengumpulan data, serta tekhnik analisis data 

Bab keempat merupakan hasil penelitian dan analisis data hasil penelitian 

yang terdiri dari deskripsi data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penlitian, dan 

keterbatasan penelitian. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan, implikasi hasil 

penelitian dan saran-saran yang dianggap perlu. 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. KAJIAN TEORI 
 
1. Hakikat Belajar 

 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik 

melalui pengalaman dan latihan. Seseorang dikatakan belajar jika dapat di 

asumsikandalam diri orang itu ada suatu proses kegiatan yang melibatkan 

suatu proses perubahan tingkah laku. Slameto menjelaskan bahwa “belajar 

adalah proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan 

tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam intraksi dengan lingkungannya.1  

Belajar akan membawa perubahan-perubahan pada individu. Perubahan 

itu menyeluruh melibatkan keseluruhan tingkah laku yang menginteraksikan 

semua aspek- aspek yang terlibat di dalamnya baik norma, fakta, sikap, 

pengertian, kecakapan maupun keterampilan. Perubahan yang terjadi dalam 

seorang individu adalah akibat latihan dan pengalaman.  

 

 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Rochman Natawidjaya 

berikut ini: 

Proses belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu. 
Perubahan ini terjadi terus menerus dalam diri individu yang tidak banyak 
ditentukan oleh  faktor keturunan atau genetik. Perubahan belajar ini 
banyak ditentukan oleh faktor-faktor eksternal, perubahan itu juga terjadi 

                                                
1 . Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: 
Rineka Cipta, 1995), hlm.2.    



dalam pengetahuan, kerampilan, sikap, kepribadian, pandangan hidup, 
persepsi dan motivasi. Tentu saja perubahan itu terjadi sebagai dampak dari 
pengalaman yang diproleh dalam situasi khusus. Penyebab  terjadinya 
perubahan itu mungkin dengan sengaja dan sistematis, dan mungkin  meniru 
perubahan orang lain atau mungkin juga tanpa sengaja dirancang terlebih 
dahulu. 2   

 
  Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu aktivitas 

yang memberikan perubahan pada individu yang belajarnya ke arah yang 

lebih baik melalui pengalaman dan latihan bersifat permanen. Maksudnya 

perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja tetapi dapat bertahan dan 

berfungsi dalam kurun waktu yang relatif lama. 

 

2. Metode Permainan 

Metode ialah cara yang telah diatur dan berpikir baik-baik untuk mencapai 

sesuatu maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya.3 Metode mengajar 

adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui dalam mengajar.4 Metode pembelajaran 

dapat diartikan sebagai prosedur ataupun cara-cara yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Artinya ialah bahwa cara-cara tertentu yang digunakan guru 

dalam mengajar disebut sebagai metode mengajar, dan cara-cara tertentu yang 

digunakan oleh peserta didik dalam belajar disebut metode belajar. Baik metode 

mengajar maupun metode belajar, kedua-duanya disebut sebagai metode 

pembelajaran.5 

Pada dasarnya bermain tidak dapat dipisahkan dari kehidupan anak-anak 

karena selain memenuhi kebutuhan akan bermain juga dapat menambah atau 
                                                

 2 Rochman Natawidjaya dan H.A. Moen Moesa. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: 
Depdikbut, 1992), hlm. 73. 
3 Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya AbdiTama, 2001), hlm. 281   
4 Slameto, Op. Cit, hlm. 65    
5 Dja’far Siddik, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Citapustaka 
Media,2006),          hlm. 128  



memperkaya pengalaman anak. Moeslichatoen mengatakan, “bermain merupakan 

pekerjaan masa kanak-kanak dan cermin pertumbuhan anak”. Sedangkan menurut 

Hildebrand, “bermain berarti berlatih, mengeksploitasi, merekayasa, mengulang 

latihan apa pun yang dapat dilakukan untuk mentrasformasi secara imajinasi hal-

hal yang sama dengan dunia orang dewasa”.6  

Bermain adalah keinginan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Bermain harus dilakukan atas inisiatif anak dan atas 

keputusan anak itu sendiri. Bermain harus dilakukan dengan rasa senang, 

sehingga semua kegiatan bermain yang menyenangkan anak menghasilkan proses 

belajar pada anak. Plato,  

Aristoteles dan Frobel menganggap bermain sebagai kegiatan yang mempunyai 

nilai praktis. Artinya bermain digunakan sebagai media untuk meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan tertentu pada anak.7 

Salah satu metode pembelajaran matematika yang bisa digunakan guru 

dalam kelas adalah metode permainan. Untuk anak yang berapa pase periode 

operasi konkrit (usia 7-12 tahun) metode permainan sangat cocok diterapkan 

karena anak didik dilibatkan secara aktif bermain dalam situasi nyata yang 

berkaitan dengan matematika.  

Metode permainan matematika adalah suatu kegiatan yang 

menggembirakan yang dapat mencapai tercapainya tujuan intruksional 

pengamatan matematika. Tujuan ini dapat menyangkut aspek kognitif, 

psikomotorik, atau afektif. Walaupun permainan matematika menyenangkan 

penggunaannya harus dapat dibatasi, tidak dilaksanakan seingatnya saja. 

                                                
6 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 87  
7 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 92   



Barangkali sekali-kali dapat juga diberikan untuk mengisi waktu, mengubah 

suasana “tekanan tinggi”, menimbulkan minat, dan sejenisnya. Seharusnya 

direncanakan dengan tujuan instruksional yang jelas, tepat penggunaannya, dan 

tepat pula waktunya. Metode permainan sama dengan metode-metode mengajar 

lainnya yang memerlukan perumusan untuk intruksional yang jelas, penilaian 

topik atau subtopik, perincian kegiatan belajar dan mengajar.8  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode permainan 

dapat diterapkan pada siswa SD, dimana tahap berpikirnya masih pada periode 

konkret. Dengan menggunakan metode permainan dalam proses belajar mengajar 

matematika, materi akan lebih menarik dan menyenangkan karena menggunakan 

benda-benda konkret yang telah dikenal siswa sehingga siswa lebih dapat 

meningkatkan kemampuannya dalam memahami konsep matematika dan dengan 

mamahami kosep ini nantinya akan semakin termotivasi untuk melakukan 

aktivitas belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika khususnya pada 

materi KPK (kelipatan persekutuan terkecil) yang berorientasi kontruktivis dalam 

pembelajaran. 

a. Permainan yang dapat Menambah Nilai 

           Agar efektif dan dapat menambah nilai nyata pada proses belajar, maka 

permainan belajar harus:9  

1. Terkait langsung dengan tempat kerja. Permainan yang terbaik adalah yang 

memberi pengetahuan, menguatkan sikap, dan mendorong tindakan yang 

penting bagi keberhasilan belajar. 

                                                
, 8 Erman Suherman Ar, DKK, Strategi Pembelajaran Matematika Kontenporer, (Bandung: UPI, JICA, 
2001), hlm. 185  

 
9  Dave Meier. The Accelerated Learning, (Bandung:Kaifa, 2002),hlm.207-209. 



2. Mengajari siswa dengan cara berfikirnya, mengakses informasi, bereaksi, 

memahami, berkembang, dan menciptakan nilai dunia nyata bagi diri 

mereka sendiri dan organisasi mereka secara terus menerus. 

3. Sangat menyenangkan dan mengasyikkan, namun tidak sampai membuat 

siswa tampak bodoh atau dangkal. (permainan yang dangkal dan kekanak-

kanakan dapat merugi siswa.) 

4. Membebaskan siswa untuk bekerja sama. (Setiap persaingan dalam 

permainan haruslah antar-tim, bukan antar individu.)    

5. Menantang, namun tidak sampai membuat orang kecewa dan kehilangan 

akal. 

6. Menyediakan cukup waktu untuk merenung, memberikan umpan balik, 

berdialog, dan berinteraksi. 

      

b. Mamfaat Permainan yang tepat 

            Permainan yang tepat bagi orang yang tepat dan pada waktu yang 

tepat dapat membuat pembelajaran menyenangkan dan menarik, 

memberikan tinjauan berguna yang dapat menguatkan pembelajaran, dan 

bahkan dapat menjadi semacam ujian dan ukuran bagi pembelajaran.  

c. Kapan kita menggunakan permainan  

Permainan dapat digunakan sepanjang masa pelatihan pada tahap 

pembelajaran mana saja. Misalnya sebagai berikut: 

 Persiapan: Permainan berkelompok atau sekelas dapat digunakan pada 

awal masa pelatihan untuk mengukur pengetahuan yang sudah 

dimiliki, menggugah rasa ingin tahu, dan membangun minat. 



 Penyampaian: Permainan berkelompok dapat digunakan sebagai sarana 

perjumpaan ketika kelompok dapat mengakses bahan belajar dalam 

proser menjawap pertanyaan. 

 Pelatihan: Permainan dapat digunakan untuk memperaktikkan 

pengetahuan atau keterampilan baru dan menguat pembelajaran awal. 

 Penampilan Hasil: Permainan berpasangan, berkelompok, atau sendiri-

sendiri dapat digunakan untuk menguji pengetahuan atau menerapkan 

keterampilan yang baru saja dipelajari.    

 

 

 

 

 

3. Pengertian Kontruktivis 

         Kontruktivis adalah landasan berpikir pembelajaran kontekstual yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, 

yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak 

sekonyong-konyongnya.10 

 Pengetahuan bukan seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang 

siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengonstruksi pengetahuan itu 

dan memberi makna melalui pengalaman nyata. Untuk itu siswa perlu 

dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi 

dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. Dimana guru tidak akan mampu 

                                                
         10 kunandar.Guru Profesional,Implementasi Kurikulum KTSP dan Sukses Dalam Sertifikasi 
Guru,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hlm.305.  



memberikan semua pengetahuan kepada siswa, siswalah yang harus 

mengontruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri. Esensi dari teori 

kontruktivisme adalah ide bahwa siswa yang harus menemukan dan 

mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, dan apabila 

dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendiri.11 

  Pembelajaran akan dirasakan dengan memiliki makna apabila secara 

langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan pengalaman sehari-hari 

yang dialami oleh para siswa itu sendiri. Oleh karena itu, setiap guru harus 

memiliki bekal wawasan yang cukup luas, sehingga dengan mudah memberi 

ilustrasi, menggunakan sumber belajar, dan media pembelajaran yang dapat 

merangsang siswa untuk aktif mencari dan melakukan serta menemukan sendiri 

kaitan antara konsep yang dipelajari dengan pengalaman. Dengan cara itu, 

pengalaman belajar siswa akan memfasilitasi kemampuan siswa untuk 

melakukan transformasi terhadap pemecahan masalah lain yang memiliki sifat 

keterkaitan, meskipun terjadi pada ruang yang berbeda.12 

           Menurut Sardiman: “Konstruktivisme adalah salah suatu filsafat 

pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah konstruksi 

(bentukan) kita sendiri”.13  

  Landasan berpikir konstruktivis agak berbeda dengan pandangan kaum 

objektivitas yang lebih menekankan pada hasil pembelajaran. Dalam pandangan 

konstruktivis, strategi memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa 

banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. Untuk itu, tugas guru 

adalah memfasilitasi proses tersebut dengan menjadikan pengetahuan bermakna 
                                                
         11 ibid 

12  Rusman. Model-Model Pembelajaran,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm.193.  
     13 Sardiman.Op.Cit,hlm. 37. 



dan relevan bagi siswa, memberi kesempatan siswa menemukan dan 

menerapkan idenya sendiri dan menyadarkan siswa agar menerapkan strategi 

mereka sendiri dalam belajar.  

Meskipun kontruktivisme merupakan teori belajar, namun berdasarkan 

teori belajar ini implikasi dalam pembelajaran matematika dapat disusun. 

Beberapa prinsip pembelajaran dengan pendekatan kontruktivisme diantaranya 

bahwa observasi dan mendengar, aktivitas dan pembicaraan matematika siswa 

adalah sumber yang kuat, petunjuk untuk mengajar dan cara-cara bagaimana 

pertumbuhan pengetahuan siswa dapat dievaluasi. Lebih jauh dikatakan bahwa 

dalam kontruktivisme yaitu aktivitas belajar matematika mungkin diwujudkan 

melalui tantangan masalah, kerja dalam kelompok kecil dan diskusi kelas yang 

menggunakan apa yang biasa / muncul dalam materi kurikulum.14 

 

 

 

a. Belajar Matematika Menurut Paham Kontruktivisme 

 Konsep pembelajaran kontruktivis didasarkan kepada kerja akademik, 

para ahli psikologi dan peneliti yang peduli dengan kontruktivisme mengatakan 

bahwa ketika siswa mencoba menyelesaikan tugas-tugas dikelas, maka 

pengetahuan matematika dikontruksi secara aktif. Para ahli kontruktivis yang 

lain mengatakan bahwa dari perspektifnya kontruktivis, belajar matematika 

bukanlah suatu proses “pengepakan” pengetahuan secara hati-hati melainkan 

                                                
14 Erman suherman.Op.Cit,hlm.75. 



tentang mengorganisir aktivitas, dimana kegiatan ini diimplementasikan secara 

luas termasuk aktivitas dan berfikir konseptual.  

Dengan demikian para ahli kontruktivis setuju bahwa belajar matematika 

melibatkan manipulasi aktif dari pemaknaan bukan hanya bilangan dan rumus-

rumus saja. Mereka menolak paham bahwa matematika dipelajari dalam satu 

koleksi yang berpola linear karena setiap tahap dari pembelajaran matematika 

melibatkan suatu proses penelitian terhadap makna dan penyampaian 

keterampilan hafalan dengan cara yang tidak ada jaminan bahwa siswa akan 

menggunakan keterampilan intelegennya dalam setting matematika. 15         

 

 

      

b. Ciri-Ciri Guru Yang Telah Mengajar Melalui Pendekatan Kontruktivisme 

adalah sebagai berikut:16 

1. Guru adalah salah satu dari berbagai macam sumber belajar, bukan satu-

satunyasumber belajar. 

2. Guru membawa siswa masuk ke dalam pengalaman-pengalaman yang 

menentang konsepsi pengetahuan yang sudah ada dalam diri mereka. 

3. Guru membiarkan siswa berfikir setelah mereka disuguhi beragam 

pertanyaan-pertanyaan guru. 

4. Guru menggunakan teknik bertanya untuk memancing siswa berdiskusi satu 

sama lain. 

                                                
15 Ibid,hlm.76-77 
16 Kunandar op.cit 



5. Guru menggunakan istilah-istilah kognitif, seperti klasifikasikan, analisislah, 

dan ciptakanlah ketika merancang tugas-tugas. 

6. Guru membiarkan siswa untuk bekerja secara otonom berinisiatif sendiri. 

7. Guru menggunakan data mentah dan sumber primer bersama-sama dengan 

bahan-bahan pelajaran yang dimanipulasi. 

8. Guru tidak memisahkan antara tahap “mengetahui” dari proses 

“menemukan”. 

9. Guru mengusahakan agar siswa dapat mengomunikasikan pemahaman 

mereka karena dengan begitu mereka benar-benar sudah belajar.     

 

 

    

c. Prosedur Pembelajaran Kontruktivisme Meliputi Beberapa Hal Berikut: 

1. Carilah dan gunakanlah pertanyaan dan gagasan siswa untuk menuntun 

pelajaran dan keseluruhan unit pengajaran. 

2. Biarkan siswa mengemukakan gagasan mereka dulu. 

3. Kembangkan kepemimpinan, kerja sama, pencarian informasi, dan aktivitas 

siswa sebagai hasil dari proses belajar. 

4. Gunakan pemikiran, pemahaman, dan minat siswa untuk mengarahkan proses 

pembelajaran. 

5. Kembangkan penggunaan alternatif sumber informasi baik dalam bentuk 

bahan tertulis maupun bahan-bahan para pakar. 



6. Usahakan agar siswa mengemukakan sebab-sebab terjadinya suatu peristiwa 

dan situasi serta doronganlah siswa agar mereka memprediksi akibat-

akibatnya. 

7. Carilah gagasan-gagasan siswa sebelum guru menyajikan pendapatnya atau 

sebelum siswa mempelajari gagasan-gagasan yang ada dalam buku teks atau 

sumber-sumber lainnya. 

8. Buatlah siswa siswa tertantang dengan konsepsi dan gagasan-gagasan mereka 

sendiri. 

9. Sediakan waktu cukup untuk berefleksi dan menganalisis, menghormati dan 

menggunakan semua gagasan yang diketengahkan seluru siswa. 

10.  Doronglah siswa untuk melakukan analisis sendiri,      mengumpulkan bukti 

nyata untuk mendukung gagasan-gagasan dan reformulasi gagasan sesuai 

dengan pengetahuan baru yang dipelajarinya. 

11.  Gunakan masalah yang diidentifikasi oleh siswa sesuai minatnya dan 

dampak yang ditimbulkannya. 

12.  Libatkan siswa dalam mencari siswa yang dapat diterapkan dalam 

memecahkan masalah-masalah yang ada dalam kenyataan nyata. 

13.  Perluas belajar seputar jam pelajaran, ruangan kelas dan lingkungan sekolah. 

14.  Pusatkan perhatian pada dampak sains pada setiap individu siswa. 

15.  Tekatkan kesadaran karier terutama yang berhubungan dengan sains dan 

teknologi.   

 

4. Konsep KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) 

a. Kelipatan 



       Kelipatan adalah suatu bilangan cacah x merupakan kelipatan dari suatu 

bilangan cacah p, jika x diperoleh dari mengalikan dengan bilangan cacah 

lainnya. 

Contoh: 

Kelipatan 3 ={ 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, ...}  

Kelipatan 4 ={ 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, ...} 

b. Kelipatan Persekutuan 

        Kelipatan persekutuan adalah himpunan semua kelipatan persekutuan dari 

dua bilangan atau lebih. 

Contoh: 

 Kelipatan persekutuan dari 3 dan 4 adalah: 

 Kelipatan 3 ={ 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, ...}  

Kelipatan 4 ={ 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, ...} 

Jadi kelipatan persekutuan dari 3 dan 4 adalah {12, 24, ...} 

c. Kelipatan Persekutuan Terkecil 

         Bilangan positif (m) adalah Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dua 

bilangan bulat positif p dan q, jika dan hanya jika m adalah bilangan bulat positif 

terkecil yang dapat dibagi oleh p dan q. Biasanya dinyatakan sebagai  m= KPK 

(p, q)   

Dalam pelajaran matematika saat SD, Kelipatan Persekutuan Terkecil 

(KPK) dari 2 bilangan adalah, bilangan bulat positif terkecil yang dapat 

membagi habis, 2 bilangan tersebut 

 

         Contoh:  



1. Tentukan KPK dari 8 dan 12 ? 

Jawaban: 

KPK (8, 12) dapat ditentukan dengan cara sbb: 

          8  = 2 x 2 x 2 

        12  = 2 x 2 x 3 

KPK dua bilangan positif adalah hasil kali pangkat tertinggi dari semua faktor 

prima yang terjadi dalam pemfaktoran masing-masing bilangan, yaitu : 

KPK (8,12) = 2� x 3 = 8 x 3 = 24 
 

2. Mencari KPK dari 12 dan 20? 

Kelipatan dari 12 = 12, 24, 36, 48, 60, 72, 84, ... 

Kelipatan dari 20 = 20, 40, 60, 80, 100, 120, 140, ... 

KPK dari 12 dan 20 adalah kelipatan sekutu (sama) yang terkecil, yaitu 60. 

a. Cara faktorial 

 

3. Carilah KPK dari dari 147 dan 189 ? 

 
 
1). Buat pohon faktor dari masing-masing bilangan: 

 
 

 2).Susun bilangan dari pohon faktor utk mendapatkan faktorialnya: 



 
    Faktorial 147 = (3^1) x (7^2) 

 
    Faktorial 189 = (3^3) x (7^1) 

 
 
3). Ambil faktor-faktor yang memiliki pangkat terbesar, dalam hal ini (3^3)  

    dan (7^2) 

 
4). Kalikan faktor-faktor tersebut: (3^3) x (7^2) =1323 

 

Maka, KPK dari bilangan 147 dan 189 = 1323. Artinya 1323 adalah  

bilangan terkecil yang dapat membagi habis 147 dan 189. 

 

 

4. Mencari KPK dari bilangan 147, 189 dan 231: 

 Buat pohon faktor dari masing-masing bilangan: 

      147       189     231 
        /\           /\         /\ 
     3  49      3  63    3  77 
        /\          /\         /\ 
      7  7      7  9     7  11 
                    /\ 
                   3  3 

 Susun bilangan dari pohon faktor untuk mendapatkan faktorialnya. 

Faktorial 147 = 31 x 72 
Faktorial 189 = 33 x 71 
Faktorial 231 = 31 x 71 x 111 

 Ambil faktor-faktor yang memiliki pangkat terbesar, 

              dalam hal ini   322'33', 72 dan 111. 

 Kalikan faktor-faktor tersebut: 33 x 72 x 111 = 14553. 



 Maka KPK dari bilangan 147, 189 dan 231 adalah 14553. 

Dengan kata lain, tidak ada bilangan yang lebih kecil dari 14553 yang 

dapat dibagi habis oleh bilangan 147, 189 dan 231. 

 

 

 

b. Faktorisasi Prima 

Faktorisasi Prima adalah pembentukan suatu bilangan menjadi bentuk 
perkalian dimana faktornya merupakan bilangan prima. 

Cara mencari faktorisasi prima : 

ò Menggunakan Pohon Faktor 

a. 12 Faktorisasi Prima dari 12 = 2 x 2 x 3 = 22 x 3 

  
  
 12 
  /\ 
 2 6 
    /\ 
   2 3 

 

b. 84 Faktorisasi Prima dari 84 = 2 x 2 x 3 x 7 = 22 x 3 x 7 

                         84 

                           /\ 

                         2  42  

                              /\ 

2   21 

            /\ 

 
 

 



3  7 

ò Menggunakan Tabel 

a. 24  

 

 

 

2 12 
2 6 
2 3 
3 1 

Faktorisasi Prima dari 24 = 2 x 2 x 2 x 3= 23 x 3 

b.  40 

2 20 
2 10 
2 5 
5 1 

Faktorisasi Prima dari 40 = 2 x 2 x 2 x 5= 23 x 5 

c. 150 

 
 

Faktorisasi Prima dari 150 = 2 x 3 x 5 
x 5= 2 x 3 x 52 

 

 

 

 

  2     75 
  3     25 
  5       5 
  5       1 



5. H

asil Belajar Matematika 

Hasil belajar pada dasarnya menunjukkan suatu kemampuan yang berupa 

keterampilan dan perilaku daru sebagai akibat latihan atau pengalaman. Dalam hal 

ini, Aronson, mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perilaku yang dapat 

diamati dan menunjukkan kemampuan yang dimiliki seseorang. Hasil belajar ini 

sering dinyatakan dalam bentuk tujuan-tujuan pembelajaran. Soedijarto 

mendefenisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan suatu pengetahuan yang 

dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang ditetapkan.17 

Menurut Kunandar,”Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam 

memenuhi suatu tahapan pencapaian suatu pengalaman belajar dalam suatu 

kompetensi dasar.18 Sedangkan menurut sudjana, Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.19 

Sementara Horward Kingsley  membagi tiga macam hasil belajar yakni: 

keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, serta sikap dan cita-cita. 

Sedangkan Gagne membagi lima kategori yakni, informasi verbal, keterampilan 

intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan motoris.20  

Hasil belajar merupakan gambaran darikemampuan keterampilan dan 

pemahaman seseorang terhadap suatu aspek. Ini menandakan bahwa semakin baik 

proses belajar yang dilakukan oleh siswa semakin baik pula hasil belajarnya. Baik 

                                                
17 Syafaruddin, Pendidikan dan Transformasi sosial, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 

2009), hlm. 120  
18 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 251  
19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm. 22  
20 Ibit, hlm. 22  



buruknya atau tinggi rendahnya hasil belajar dapat kita lihat melalui system 

evaluasi dan seorang siswa yang benar-benar melakukan kegiatan belajarnya di 

sekolah maupun di rumah maka hasil belajarnya akan memuaskan. 

Jadi hasil belajar matematika khususnya pada materi pembagian adalah 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi pembagian 

melalui permainan setelah menerima pengalaman belajar. 

 

 

B. Kerangka Berfikir 

          Guru adalah orang yang menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, karena 

itu guru harus melakukan berbagai usaha agar siswa mampu memehami dan 

mengerti terhadap materi pelajaran yang disampaikannya. Salah satu caranya adalah 

menggunakan metode permainan yang tepat.   

Sistem pembelajaran bagi siswa yang dijalanakan secara mononton membuat 

siswa merasa jenuh, sehingga aktivitas dan hasil belajarnya pun menurun. Apabila 

ditunjang oleh guru yang berinteraksi hanya searah. Sehingga membuat siswa lain 

kurang memperhatikan apa yang telah disampaikan. Untuk itu harus ada inovasi 

baru yang bisa membuat para siswa lebih semangat dan lebih kreatif dalam belajar, 

dengan mengubah cara belajar yang konvensional ke cara belajar yang modern, 

yaitu dengan menerapkan metode permainan berorientasi konstruktivis dalam 

pembelajaran. 

 Metode permainan matematika adalah suatu kegiatan yang menggembirakan 

yang dapat mencapai tercapainya tujuan intruksional pengamatan matematika. 

Tujuan ini dapat menyangkut aspek kognitif, psikomotorik, atau afektif. 



Pembelajaran konstruktivis adalah pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif membangun pengetahuaanya melalui berbagai jalur. Siswa mempelajari, 

menemukan sendiri melalui interaksi dengan lingkungan.   

 

 

 

 

C. Hipotesis  

Sesuai dengan kerangka teori dan kerangka berpikir yang diuraikan di atas, 

maka hipotesis penelitian ini adalah : Apakah Terdapat Efektivitas Penerapan  

Metode Permainan Berorientasi Kontruktivis Dalam Pembelajaran Konsep KPK 

di SD Negeri 100750 Bong-Bongan. 

 

 



BAB III 

           METODOLOGI PENELITIAN 

 

1. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini melibatkan perlakuan yang berbeda antara dua kelompok 

sehingga bila ditinjau dari perlakuannya, maka jenis penelitian ini termasuk jenis 

penelitian eksperimen. Dalam penelitian eksperimen itu ada beberapa desain 

penelitian, disini penulis menggunakan randomized control-group pretest-postest 

designe.1 Dalam desain ini, sebelum diberi perlakuan kepada kelas eksperimen, maka 

kedua kelompok diberikan pretest untuk mengukur kondisi awal, selanjutnya kepada 

kelas eksperimen diberikan perlakuan dan pada kelas kontrol tidak diberikan 

perlakuan. Setelah selesai perlakuan kedua kelompok diberikan posttest.  

Rancangan eksperimen penelitian ini adalah:2 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

KE T X T1 

KK T  T2 

Keterangan:  

KE : kelas eksperimen 

KK : kelas kontrol  

X  : pembelajaran dengan menggunakan metode permainan berorientasi     

kontruktivis. 

T1 : pretest yang diberikan kepada kedua kelas 

T2 : posttest yang diberikan kepada kedua kelas setelah kelas 

             eksperimen diberikan perlakuan. 

                                                        
1 Lufri, Kiat Memahami Metodologi Dan Melakukan Penelitian, (Padang: Universitas Negeri Padang, 2005), 
hlm. 70-71. 
2 Ibid..   



 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

            Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 100750 Bong-Bongan yang terletak di 

Pasar Huristak kecamatan huristak kabupaten padang lawas dengan waktu yang 

direncanakan mulai bulan januari sampai dengan selesai atau tahun ajaran 2011/2012.  

3. Populasi dan Sampe 

a. Populasi 

          Pada setiap kegiatan penelitian keberadaan populasi sangat penting sebab 

dengan mengetahui populasi pengetahuan maka dapat ditetapkan pengambilan 

data yang diperlukan. Menurut Sudjana ”Populasi adalah totalitas semua nilai 

yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun 

kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang 

lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.”3 

         Sejalan dengan hal di atas, Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian.4 Dari kedua pengertian di atas, maka 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa populasi adalah keseluruhan dari subjek 

penelitian yang akan menjadi sumber data penelitian Adapun yang menjadi 

populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 100750 Bong-Bongan 

pasar huristak. 

 

 

 

                                                        
3 Sudjana. Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1992), hlm. 6. 
4Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ,(Jakarta: Rineka Citra, 2006), hlm. 130. 

 
 
 



 

 

b. Sampel   

      Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut 

disebut penelitian sampel. Sampel adalah sabagian atau wakil populasi yang akan 

diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.5 

    Mengingat jumlah populasi yang banyak maka peneliti mengambil sampel 

dengan acuan cluster sampel atau sampel kelompok. Dan untuk menetukan cluster 

                                                        
5 Ibid,  hlm. 131. 

    NO            KELAS              JUMLAH SISWA 

     1 I                 35      ORANG  

     2 II                25       ORANG 

     3                    III                30      ORANG 

     4                    IV                36       ORANG 

     5                    V                 28       ORANG 

     6                    VI                 24      ORANG 

           TOTAL POPULASI                 178     ORANG 



sample digunakan jenis random sampling. Adapun pengambilan sampel yang 

dilakukan dengan cara random sampling yakni pengambilan sampel  secara acak.6  

Jadi sampel penelitian ini diambil siswa dari dua kelas, yaitu siswa kelas IV dengan 

jumlah siswa 36 orang sebagai kelas eksprimen dan kelas V dengan jumlah 28 orang 

sebagai kelas kontrol. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

1. Alat pengumpulan data 

a. Tes 

Tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika 

dalam pembelajaran konsep KPK siswa yang menjadi sampel penelitian ini. Tes 

yang digunakan adalah tes pilihan berganda (multiple choice). 

b. Angket 

Angket digunakan untuk memperoleh data aktivitas siswa selama 

pembelajaran. Dan angket juga digunakan untuk melihat efektivitas penerapan 

metode permainan berorientasi kontruktivis dalam pembelajaran. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan adalah tes. Tes dilakukan pada akhir pembelajaran 

materi KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) pada kelas eksprimen maupun kelas 

kontrol. Soal tes yang akan diberikan, sudah diuji cobakan terlebih dahulu pada 

kelas uji coba yaitu kelas IV. Soal tes yang sudah dianalisis dan dinyatakan valid 

itulah yang diberikan sebagai soal tes. Tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda 

(multiple choice). 

 

 

                                                        
6 Ibid, hlm. 134. 



 

 

 

 

5. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang baik dalam suatu penelitian sangat penting sebab instrumen 

yang baik dapat menjamin pengambilan data yang akurat. 

Sugiyono mengatakan  bahwa: “Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakana mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.”7 Senada dengan 

itu menurut Suharsimi Arikunto: “Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah.”8 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

instrumen pengumpul data berupa: 

a. Angket 

Angket berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada orang 

lain dan berharap orang tersebut memberi respon sesuai dengan yang mereka ketahui dan 

alami. 

Menurut Suharsimi, angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

pribadinya atau hal lain yang ingin diketahui9. Angket yang digunakan berjumlah 20 butir 

                                                        
7 Sugiyono, op.cit, hal. 148. 
8 Suharsimi Arikunto, op.cit, hal.160. 
9 Suharsimi Arikkunto. Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), hlm. 120. 



yang sudah diuji kevaliditannya dan berbentuk skala likert yaitu pilihan a, b, c, dan d 

dalam bentuk pernyataan yang membangun dengan ketentuan: 

1). Diberikan skor 3 bagi yang menjawab a 

2). Diberikan skor 2 bagi yang menjawab b 

3). Diberikan skor 1 bagi yang menjawab c, dan 

4). Diberikan skor 0 bagi yang menjawab d. 

Tabel 2  
Kisi-kisi angket 

 
Indikator Nomor Item Jumlah soal 

Pengetahuan dan pengenalan siswa 
tentang penerapan metode permainan 
berorientasi kontruktivis 

1, 2, 3, 4 dan 5 5 butir 

Mampu menarik perhatian siswa terhadap 
pelajaran 6, 7, 8, 9 dan 10 5 butir 

Mampu mengaktifkan siswa dalam proses 
pembelajaran 

11, 12, 13, 14 dan 
15 5 butir 

Meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan siswa terhadap pelajaran 
matematika 

16, 17, 18, 19, dan 
20 5 butir 

Jumlah 20 butir 
 
   

b. Tes 

 Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

ntuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok10. 

 
Instrument penelitian yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa adalah 

tes hasil belajar pada materi pokok kelipatan persekutuan terkecil. Tes menurut Drs. Amir 

Daien Indrakusuma adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 

memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, 

                                                        
10 Ibid., hlm. 127.  



dengan cara yang boleh dikatakan cepat dan tepat.11 Selanjutnya sebagian ahli psikometri 

membatasi tes sebagai suatu prosedur khusus yang merupakan bagian dari pengukuran 

secara keseluruhan.12 

Dari beberapa kutipan di atas, dapat difahami bahwa tes adalah merupakan 

alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui, mengumpulkan informasi atau 

mengukur sesuatu dengan cara atau aturan-aturan yang telah ditentukan. 

Tes tersebut berjumlah 20 butir pertanyaan yang berbentuk pilihan berganda 

(multiple choice) yang mengharuskan subjek penelitian menjawab salah satu dari 4 

pilihan jawaban yang ditawarkan (a, b, c dan d). Penilaian tes ini dengan  memberi 

skor 1 untuk pertanyaan yang menjawab benar dan skor 0 bagi yang menjawab salah 

atau tidak dijawab. 

Isi tes diusahakan mencakup seluruh materi pokok yang disusun berdasarkan 

KTSP, buku pegangan guru dan siswa. Yang dituangkan dalam bentuk tabel 

spesifikasi di bawah ini: 

  Tabel. 2 Kisi-kisi tes pokok bahasan kelipatan dan faktor 

Variabel 
Penelitian 

Sub Variabel Indikator Butir Soal 

 Materi 
kelipatan 
dan faktor 

1. Mendeskripsikan 
konsep faktor dan 
kelipatan. 

1. Mencari kelipatan 
dan faktor suatu 
bilangan. 

 
1 s/d 5 

2. Menentukan 
kelipatan dan faktor 
suatu bilangan 

2. Menentukan 
kelipatan suatu 
bilangan dan 
kelipatan 
persekutuan dari 
dua bilangan. 

 
 
6 s/d 10 

3. Menentukan 
kelipatan 

3. Menentukan KPK 
dari dua bilangan.  

 
11 s/d 15  

                                                        
11 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 32. 
12 Saifuddin Azwar, Test Prestasi, Fungsi dan Pengembangan Prestasi Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2003), hlm. 4. 



persekutuan terkecil 
4. Menyelesaikan 

masalah yang 
berkaitan dengan 
kelipatan 
persekutuan terkecil. 

4. Menentukan KPK 
dari dua bilangan 
dengan 
menggunakan 
metode faktor 
prima. 

 
 
 
16 s/d 20 

 

 

     Adapun analisis data untuk pengujian instrumen ini meliputi: 

 1. Validitas Butir Soal 

Pada soal yang berbentuk objektif, untuk mengetahui validitas butir soal 

digunakan rumus korelasi biserial. Hal ini dikarenakan datanya dikotomi (bernilai 

1 dan 0). 

rpbi= 
q
p

SD
MM

t

tp   

Keterangan: 

       rpbi = koefisien korelasi biserial. 

       Mp = rerata skor dari subyek yang menjawab benar. 

       Mt = rerata skor total. 

       SDt = deviasi standar dari skor total. 

        P = proporsi siswa yang menjawab benar. 

        p = Banyaknya siswa yang menjawab benar   
                   Jumlah siswa benar  
           q = proporsi siswa yang menjawab salah. 

          ( q = 1 – p ) 



Hasil perhitungan dengan koefisien korelasi biserial (rpbi) 

dikonsultasikan dengan tabel r product moment dengan taraf signifikansi 5%. 

Jika rpbi > ttabel maka item tersebut valid.13 

1. Taraf Kesukaran Soal. 

Untuk mencari taraf kesukaran soal untuk soal pilihan ganda   

digunakan rumus:  

P = 
J
B  

Keterangan: 

P = taraf kesukaran. 

B = siswa yang menjawab betul. 

J = banyaknya siswa yang mengerjakan tes.14 

Kriteria: 

0,00 ≤ P < 0,30. Soal sukar 

0,30 ≤ P < 0,70. Soal sedang 

0,70 ≤ P < 1,00. Soal mudah 

2. Daya Pembeda 

Untuk menghitung daya pembeda soal pilihan ganda digunakan rumus: 

D = 
B

A

A

A

J
B

J
B

  

Keterangan: 

D = daya pembeda butir soal. 

BA = banyaknya kelompok atas yang menjawab betul. 

JA = banyaknya siswa kelompok atas. 

                                                        
13 Anas Sudjono. Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2007), hlm. 185. 
14 Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm. 230. 



BB = banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab betul. 

JB = banyaknya siswa kelompok bawah.15 

 

 

Klasifikasi daya pembeda: 

            D < 0,00            : Semuanya tidak baik. 

0,00  D < 0,20               : Jelek. 

0,20  D < 0,40               : Cukup. 

0,40  D < 0,70               : Baik. 

0,70  D < 1,00               : Baik sekali. 

 

3. Reliabilitas. 

Untuk mencari reliabilitas soal tes pilihan ganda, digunakan rumus K-R.20 

yaitu:16 

r11 = 








 











2

2

1 t

t

S
pqS

n
n  

Keterangan: 

r11                  : reliabilitas tes secara keseluruhan. 

 pq             : jumlah hasil kali p dan q. 

p                    : proporsi subyek yang menjawab soal dengan benar. 

q                    : proporsi subyek yang menjawab salah. 

n                    : banyaknya item. 

St                   : standar deviasi dari tes. 

                                                        
15 Ibid., 
16 Anas Sudijono. Op.Cit., hlm. 254. 



Hasil perhitungan reliabilitas soal (r11), dikonsultasikan dengan tabel r product 

moment dengan taraf signifikansi 5%. Jika r11 > rtabel maka item tes yang diujicobakan 

reliabel. 

6. Analisis Data 

1. Uji Persyaratan 

     a. Analisis Data Awal (pre test) 

         1). Uji Normalitas 

Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas eksprimen 

dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dengan data dari nilai pre test konsep 

KPK. 

 

 

H0 : data berdistribusi normal. 

Ha : data tidak berdistribusi normal. 

            Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi-kuadrat, yaitu:17 

X2 =  
i

ii
k

i E
EO 2

1




 

X2 = haraga chi-kuadrat. 

k  = jumlah kelas interval. 

Oi = frekuensi hasil pengamatan. 

Ei  = frekuensi yang diharapkan. 

Kriteria pengujian jika X2
hitung < X2

tabel  dengan derajat kebebasan dk = k-1 dan 

taraf signifikansi 5%, maka distribusi populasi normal. 

2). Uji Homogenitas varians 

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas 

yaitu kelas kontrol dan kelas eksprimen mempunyai varians yang sama atau tidak. 
                                                        
17 Sudjana. Metode Statistika, (Jakarta: Tarsito, 2002), hlm.273. 



Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka dikatakan kedua kelompok 

homogen. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 :  2
1 =  2

2 

Ha:  2
1 =  2

2 

Keterangan: :  2
1 = varians kelompok eksprimen. 

 2
2= varians kelompok kontrol. 

Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan adalah:18 

F = 
kecilVarianster
besarVarianster  

Kriteria pengujian adalah jika H0 terima jika F ≤ F
2
1 a(n1 – 1)(n2 – 1)

 

Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n1-1), dk penyebut = (n2-1). 

Keterangan:  

n1 = banyaknya data yang variansnya lebih besar. 

n2 = banyaknya data yang variansnya lebih kecil. 

 

3). Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Analisis data dengan uji –t digunakan untuk menguji hipotesis bahwa kedua kelas 

berangkat dari titik tolak yang sama. 

H0 :  1 =  2 

Ha :  1 =  2 

Keterangan: 

 1 = rata-rata data kelompok eksprimen. 

 2 = rata-rata data kelompok kontrol. 

                                                        
18 Ibid., hlm. 250. 



Maka untuk menguji hipotesis kesamaan titik tolak kedua kelas digunakan rumus: 

t = 
s

nn

xx

21

21

11 


       dengan  s =    

2
21

21

2
22

2
11




nn
snsn

 

 

Keterangan: 

  1x  = mean sampel kelompok eksprimen. 
     2x  = mean sampel kelompok kontrol. 

 s   = simpangan baku. 
   s1

2= varians kelompok eksprimen. 

s2
2 = varians kelompok kontrol. 

n1  = banyaknya sampel kelompok eksprimen. 
n2  = banyaknya sampel kelompok kontrol. 

 
Kriteria pengujian adalah H0 diterima apabila –ttabel < thitung < ttabel. 

Dengan peluang 





  a

2
11  dan dk = (n1 + n2 – 2) dan tolak H0 jika t 

mempunyai harga-harga lain. 

 

4.  Analisis Data Hasil Post test. 

Analisis data ini digunakan dalam rangka uji persyaratan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Adapun uji persyaratan yang harus dilakukan sebelum uji 

hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Langkah-langkah pengujian normalitas tahap ini sama dengan langkah-

langkah uji normalitas pada tahap awal. 

2. Uji Homogenitas 

Langkah-langkah pengujian homogenitas tahap ini sama dengan 

langkah-langkah uji homogenitas pada tahap awal. 

3. Pengujian Hipotesis 



Analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis pada 

penelitian ini adalah dengan rumus uji-t yaitu uji pihak kanan (uji perbedaan 

dua rata-rata satu pihak), dimana uji-t ini yang akan menentukan pengaruh 

pendekatan kontekstual. Hipotesis yang akan di uji adalah: 

H0 :  1 ≤   2,  

artinya Rata-rata hasil belajar siswa pada konsep KPK menggunakan metode 

permainan berorientasi kontruktivis lebih baik dari rata-rata dari hasil belajar 

siswa yang tidak menggunakan metode permainan berorientasi kontruktivis. 

Dimana, 

     1 = rata-rata hasil belajar kelas eksprimen. 

 2  = rata-rata hasil belajar kelas kontrol. 

Uji-t dipengruhi oleh hasil uji kesamaan varians antar kelompok, yaitu: 

1. Bila variansnya homogen maka dapat digunakan rumus uji-t sebagai berikut:19 

t = 
s

nn

xx

21

21

11 


       dengan  S =    

2
11

21

2
22

2
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


nn
snsn  

Keterangan: 

1x  =  mean sampel kelompok eksperimen 

1x  = mean sampel kelompok kontrol 

S   = simpangan baku 

2
1s = variansi kelompok eksperimen 

2
2s = variansi kelompok kontrol 

n 1  = banyaknya sampel kelompok eksperimen 

n 2  = banyaknya sampel kelompok kontrol 

                                                        
19 Sudjana. Loc. Cit., 



Kriteria pengujian adalah H0 diterima apabila –ttabel < thitung < ttabel. 

Dengan peluang 





  a

2
11  dan dk = (n1 + n2 – 2) dan tolak H0 jika t 

mempunyai harga-harga lain. 

2. Bila variansnya tidak homogen dapat menggunakan rumus uji-t sebagai berikut:20 

t ' = 

2

2
2

1

2
1
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n
s

n
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


 

Kriteria pengujian adalah tolak H0 jika jika t '  
21

2211

ww
twtw




 dengan 1w  = 
1

2
1

n
s

 dan 

2w =  
2

2
2

n
s

 

t1 =   11 1  nat dan 2t   11 2  nat .  

 

                                                        
20 Ibid., 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian serta pembahasan. Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen yang valid melalui analisis instrumen yang di jelaskan dibawah ini. 

A. Analisis Instrumen Penelitian 

 

Tes yang akan digunakan terlebih dahulu diuji validitasnya, taraf kesukaran dan daya 

pembedanya. Untuk menghitung validitas tes digunakan rumus korelasi product moment. 

Dalam hal ini, dengan membandingkan rhitung dan rtabel, dengan taraf signifikan 5 % (α = 0,05). 

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 3, diperoleh rangkuman koefisien validitas tes 

dari 20 soal yang ditunjukkan pada tabel 3.1 di bawah ini:  

Tabel 3.1 

Hasil Perhitungan Validitas Tes Hasil Belajar 
 

 

Setelah membandingkan rhitung dengan rtabel = 0,444 pada taraf signifikan 5% dan  N= 20, 

maka dari 20 soal yang diuji cobakan 5 soal dinyatakan tidak valid (soal dibuang) yaitu item 

nomor 7, 8, 9, 12,dan 14 dan 15 soal yang valid (dipergunakan dalam penelitian) yaitu item 

nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 10, 11, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20. Berdasarkan hasil perhitungan dalam 

No 
Soal rhitung rtabel Keterangan  No 

Soal rhitung rtabel Keterangan  

1 0,57 0,44 Valid  11 0,50 0,44 Valid 
2 0,65 0,44 Valid 12 -0,26 0,44 Tdk Valid 
3 0,55 0,44 Valid 13 0,50 0,44 Valid 
4 0,67 0,44 Valid 14 -0,14 0,44 Tdk Valid 
5 0,61 0,44 Valid 15 0,49 0,44 Valid 
6 0,48 0,44 Valid 16 0,50 0,44 Valid 
7 0,15 0,44 Tdk Valid 17 0,46 0,44 Valid 
8 0,36 0,44 Tdk Valid 18 0,47 0,44 Valid 
9 0,04 0,44 Tdk Valid 19 0,47 0,44 Valid 

10 0,61 0,44 Valid 20 0,50 0,44 Valid 



lampiran 3 diperoleh taraf kesukaran dan daya pembeda tiap soal yang ditunjukkan pada tabel 

3.2 di bawah ini:  

 

Tabel 3.2 

Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran dan Daya Pembeda Soal 

 

 Sed

angkan 

untuk 

reliabilitas 

tes tentang 

hasil 

belajar 

matematik

a konsep 

KPK berdasarkan hasil uji coba dengan taraf signifikansi 5% dari N = 20 yaitu diperoleh 

444,0tabelr .  Rumus yang digunakan adalah rumus Kudde Richarson Kr. 20 yaitu: 
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 Hasil perhitungan reliabilitas soal r11 ditentukan bila r11 > rtabel  dengan taraf signifikan 5 

% dan hasil menunjukkan 0,777 > 0,444  maka instrument tes tersebut reliabel. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. 

 

No 
Soal 

Indeks Kesukaran 
Tes  P=B/JS Kategori  No 

Soal Daya Pembeda  Kategori  

  1. 11/20= 0,55 Sedang  1. 0,7 Baik sekali 
 2. 11/20= 0,55 Sedang  2. 0,7 Baik sekali 
 3. 15/20= 0,75 Mudah  3. 0,5 Baik 
 4. 13/20= 0,65 Sedang  4. 0,5 Baik 
 5. 14/20= 0,7 Mudah  5. 0,4 Baik 
 6. 13/20= 0,65 Sedang  6. 0,5 Baik 
10. 14/20= 0,7 Mudah 10. 0,6 Baik 
11. 11/20= 0,55 Sedang 11. 0.5 Baik 
13. 12/20= 0,6 Sedang 13. 0,4 Baik 
15. 11/20= 0,55 Sedang 15. 0,5 Baik 
16. 12/20= 0,6 Sedang  16. 0,6 Baik 
17. 11/20= 0,55 Sedang 17. 0,5 Baik 
18. 12/20= 0,6 Sedang 18. 0,4 Baik 
19. 11/20= 0,5 Sedang 19. 0,4 Baik 
20. 16/20= 0,8 Mudah 20. 0,4 Baik 



B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan hasil studi lapangan untuk memperoleh data dengan 

teknik tes, setelah dilaksanakan penerapan metode permainan berorientasi konstruktivis dikelas 

eksperimen dan  metode pembelajaran tidak menggunakan permainan berorientasi konstruktivis 

di kelas kontrol pada konsep KPK di SD Negeri 100750 Bong-bongan.  
 

1. Hasil Data Pretest 

Adapun hasil penelitian hasil belajar matematika pada pretest dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 
Data  Hasil  Penelitian  Hasil  Belajar   Matematika  (pretest)  di    Kelas           Eksperimen dan  

Hasil     Belajar Matematika  (pretest) di Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Nama Nilai No Nama Nilai 

1. Padlan Hrp 80 1. Hasanuddin 80 
2. Masjuri Hrp 80 2. Etti Aini Hsb 80 
3. Firman 80 3. Erlina Sari 80 
4. Nur Azizah 80 4. Amir Husin 80 
5. Putra Sani Hsb 80 5. Asmarida 80 
6. Akhir Putra 73 6. Malim Sutan 80 
7. Arlan Saleh 73 7. Randa 80 
8. Kurnia Sati 73 8. Gana 73 



 

                                       Tabel 

4.1 

Distribusi Frekuensi 
Nilai Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Interval Kelas F Interval Kelas F 

1 40-46 3 40-46 4 
2 47-53 2 47-53 3 
3 54-60 7 54-60 5 
4 61-67 8 61-67 9 
5 68-74 6 68-74 7 
6 75-81 7 75-81 5 

Jumlah 33  33 
 

Data tabel di atas merupakan data hasil pretest sebelum penerapan metode permainan di 

kelas eksprimen. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 7.  

9. Rahmat 73 9. Riswan 73 
10. R.Budi 73 10. Siti Aminah 73 
11. Dahlan Efendi 73 11. Evi Borliana 73 
12. Fauzan Hakim 73 12. Eliana 73 
13. Putra Abdullah 67 13. Rahma Wulan 73 
14. Juli Safitri 67 14. Abdullah 67 
15. Ahyar Nst 67 15. Bachtiar 67 
16. Della Puspita 67 16. Dwi Saputra 67 
17. Naskia Rahma 67 17. Karya Doli 67 
18. Nur Minawati 67 18. Mhd.Alpindo 67 
19. Panemuda 67 19. Prilda Rizky 67 
20. Aspan 67 20. Harlen Hanafi 67 
21. Baginda Martua 67 21. Rahmat 67 
22. Parlindungan 60 22. Syukur Lmbg 60 
23. Hamdan Gulana 60 23. Arlin Martua 60 
24. Raja Muda 60 24. Pardamean 60 
25. Andriansah 60 25. Sarina Bumi 60 
26. Rizki Hsb 60 26. Eri Aningsih 60 
27. Safitri Sir 53 27. Zainuddin 60 
28. Muamil Hrp 53 28. Depi Yanti 60 
29. Sati Hrp 53 29. Jannah 53 
30. Arsyat Hrp 46 30. Winda Sir 53 
31. Abdul Kasior 46 31. Rahmi 46 
32. Mhmd Hasan 40 32. Romadon 46 
33. Tinurbaya 40 33. Alam Bakti 40 

 1x
 Jumlah 2145  2x

 Jumlah 2192 



 

Tabel 4.2 

Data Nilai Pretest sebelum Penerapan Metode 

Permainan Berorientasi Konstruktivis. 
No.  Kelas Eksprimen Kelas Kontrol 
1. Jumlah  2145 2192 
2. N 33 33 
3. Mean  64,90 64,42 
4. Median (Me) 63,34 63,34 
5. Modus (Mo) 64,46 62,48 
6. Standar deviasi 10,78 10,57 
7. Varians  129,31 116,68 

 
Dari data distribusi frekuensi kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 

batangs frekuensi berikut: 

Gambar 1. 

Diagram batang perbandingan nilai pretest kelas  

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

2.  Hasil Data Postest 

Adapun hasil penelitian hasil belajar matematika pada postest dapat dilihat pada 

tabel berikut: 



 

 

 

 

 

Tabel 5 
Data   Hasil  Penelitian  Hasil  Belajar   Matematika  dengan Penerapan Metode Permainan 

Berorientasi Konstruktivis  di    Kelas   Eksperimen dan  Hasil     Belajar  Matematika 

dengan Metode Pembelajaran Biasa di Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Nama Nilai No Nama Nilai 

1. Padlan Hrp 93 1. Erliana 87 
2. Akhir putra 93 2. Hasanuddin 87 
3. Safitri Sir 93 3. Malim Sutan 80 
4. Nur Azizah 93 4. Randa 80 
5. Juli Safitri 87 5. Amir Husin 80 
6. Anriansyah 87 6. Asmadarida 80 
7. Della Puspita 87 7. Etti Aini 80 
8. Raja Muda 87 8. Gana 80 
9. Rahmat 87 9. Riswan 80 
10. Kurnia Sati 87 10. Siti Aminah 73 
11. Firman 80 11. Eliana 73 
12. Aspan 80 12. Rahma 73 
13. Fauzan hakim 80 13. Abdullah 73 
14. Masjuri sir 80 14. Evi Borliana 73 
15. Putra Sani 80 15. Karya Doli 73 
16. Riski Hsb 80 16. Prilla Rizki 73 
17. Tinurbaya 80 17. Bachtiar 73 
18. Abdul kasior 80 18. Dwi Saputra 67 
19. Hamdan Gulana 80 19. Harlen 67 
20. Naskia Rahma 73 20. Rahmat 67 
21. Ahyar 73 21. Syukur 67 
22. Arlan saleh 73 22. Arlin Martua 67 
23. Arsyat 67 23. Sarina Bumi 67 
24. Baginda Martua 67 24. Erianingsi 67 



  

 

 

Tabel 5.1 

Distribusi Frekuensi 
Nilai Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
 
 
 
 
 

  

 

 

 

Data pada tabel di atas menjelaskan bahwa data hasil akhir belajar matematika 

dengan penerapan metode permainan berorientasi konstruktivis di kelas eksperimen. 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 9. 

 

 Tabel 4.3 

Data Nilai Postest sesudah  Penerapan Metode Permainan  

Berorientasi Konstruktivis. 
No.  Kelas Eksprimen Kelas Kontrol 
1. Jumlah  2535 2367 
2. N 33 33 
3. Mean  83,38 74,94 
4. Median (Me) 74,5 72,6 
5. Modus (Mo) 81,46 72,48 
6. Standar deviasi 14,22 8,58 
7. Varians  118,65 95,89 

 

25. Dahlan Efendi 67 25. Jannah 60 
26. Muamil 67 26. Mhd Alpindo 60 
27. Panemuda 67 27. Pardamean 60 
28. Nur Minawati 67 28. Rahmi 60 
29. Putra Abdullh 60 29. Romadon 60 
30. Parlindungan 60 30. Winda Sir 60 
31. Muhd Hasan 60 31. Alam Bakti 53 
32. Sati Hrp 60 32. Depi yanti 53 
33. R.Budi 60 33. Zainuddin 53 

 1x  Jumlah   2x  Jumlah  

No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Interval Kelas F Interval Kelas F 

1 60-65 5 43-58 2 
2 66-71 6 59-64 5 
3 72-77 3 65-70 7 
4 78-83 9 71-76 9 
5 84-89 6 77-82 5 
6 90-95 4 83-88 5 

Jumlah 33  33 



 Dari data distribusi frekuensi kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

gambar histogram frekuensi berikut: 

Gambar 2. 

Diagram batang perbandingan nilai postes kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

 

 

Dari penyebaran  data variable hasil belajar matematika pada konsep KPK di SD Negeri 

100750 Bong-bongan dapat dilihat pada  tabel dan serta perbedaan keduanya berikut ini: 

 

 

Tabel 6 
Distribusi Frekuensi Nilai Variabel Hasil Belajar Matematika pada Konsep KPK di SD 

Negeri 100750 Bong-bongan  pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Interval 
Kelas 

Frekuensi 
Absolut 

Frekuensi 
Relatif No Interval 

Kelas 
Frekuensi 
Absolut 

Frekuens
i Relatif 

1 60 – 65 5 15,15 % 1 53 – 58 2 6,06 % 

2 66 – 71 6 18,18 % 2 59 – 64 5 15,15 % 



3 72 – 77 3 9,09 % 3 65 – 70 7 21,21 % 

4 78 – 83 9 27,27 % 4 71 – 76 9 27,27 % 

5 84 – 89 6 18,18 % 5 77 – 82 5 15,15 % 

6 90 – 95 4 12,12 % 6 83 – 88 5 15,15 % 

 Jumlah 33 100 %  Jumlah 33 100% 

           

 Dari tabel di atas dijelaskan bahwa pada kelas eksperimen ada 5 orang (15,15 %) dengan 

nilai hasil belajar matematika antara 60 – 69, 6 orang (18,18 %) memiliki nilai 66 – 71, 3 orang 

(9,09 %) memiliki nilai antara 72 – 77, 9 orang (27,27 %) memiliki nilai antara 78 – 83, 6 orang 

(18,18 %) memiliki nilai antara 84 – 89, dan 4 orang(12,12 %) memiliki nilai antara 90 – 95. 

          Sementara untuk kelas kontrol dijelaskan   ada 2 orang (6,06 %) dengan nilai hasil belajar 

matematika antara 53 – 58, 5 orang (15,15 %) memiliki nilai 59 – 64, 7 orang (21,21 %) 

memiliki nilai antara 65 – 70, 9 orang (27,27 %) memiliki nilai antara 71 – 76, 5 orang (15,15 %) 

memiliki nilai antara 77 – 82, dan 5 orang(15,15 %) memiliki nilai antara 83 – 88. 

 
  Berdasarkan hasil tes belajar matematika pada konsep kpk, skor rata-rata yang diperoleh 

siswa pada kelas eksperimen 83,38 dari skor total 15. Skor tertinggi pada kelas eksperimen 14 

dengan nilai 93 dan skor terendah 9 dengan nilai 60. Sedangkan skor rata-rata yang diperoleh 

siswa pada kelas kontrol 74,94 dari skor total 15. Perolehan skor tertinggi dan skor terendah 

tidak sama dengan di kelas eksperimen yaitu skor tertinggi 13 dengan nilai 87 dan skor terendah 

8 dengan nilai 53. 

 

 3. Pengujian Hipotesis  

3.1  Analisis Data Nilai Awal (pretest) 

 a. Uji Normalitas 



 Pengujian kenormalan distribusi ini dilakukan dengan menggunakan uji chi-kuadrat X2 

=   dengan kriteria yang digunakan apabila tabelhitung xx 22  . Dari pengujian 

yang dilakukan pada kelas eksperimen diperoleh nilai maksimal = 80, nilai minimal = 40, 

rentangan = 40, rata-rata = 65,26 dan standar deviasi = 10,78 dan harga chi-kuadrat x2 = 

6,62. Sementara pada kelas control diperoleh nilai maksimal = 80, nilai minimal = 40, 

rentangan = 40, rata-rata = 64,42 dan standar deviasi = 10,57 dan harga chi-kuadrat x2 = 

5,31. Nilai x2
tabel dengan derajat kebebasan dk = (k – 3) = (6 – 3) = 3 dan taraf signifikan   

= 5 % diperoleh x2
tabel = 7,81. Karena x2

hitung pada kelas eksperimen < x2
tabel dan x2

hitung  

pada kelas control < x2
tabel maka H0 diterima, artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tersebut berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 8 dan 9. 

b. Uji Homogenitas 

  Perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7 
Uji    Homogenitas   Sebelum    Perlakuan   antara     Kelas Eksperimen    dan    Kelas    

Kontrol 
 

Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah 2145 2192 
N 33 33 
Rata-rata 65,26 64,42 
Varians 129,31 116,68 
Standar Deviasi 10,78 10,57 

 

  Rumus yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah 
terkecilVarians
terbesarVariansF   

diperoleh Fhitung = 1,10 pada taraf signifikan %5 dengan dk = 33 dari daftar distribusi F 

didapat Ftabel = 1,73. Karena Fhitung < Ftabel maka tidak ada perbedaan varians antara kedua 

kelas tersebut (homogen). Perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran 10. 



c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

  Analisis data yang dilakukan untuk uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji –

t dengan kriteria: 
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          Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata diperoleh s = 11,09, 

thitung = 0,45 dan dengan %5 serta dk = (n1 + n2 – 2) = (33 + 33 – 2) = 64 diperoleh 

  6495,0t  diperoleh daftar distribusi ttabel = 1,66. Karena thitung < ttabel (0,45 < 1,66) maka H0 

diterima artinya tidak ada perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Untuk perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran 11. 

 Berdasarkan analisis nilai pretest di atas diperoleh kesimpulan bahwa sampel 

berdistribusi normal, homogen dan memiliki rata-rata awal yang sama. Hal ini berarti 

bahwa kedua kelas pada penelitian ini berawal dari kondisi yang sama. 

3.2 Analisis Data Akhir  (posttest) 

a. Uji Normalitas. 

 Pengujian normalitas untuk posttes sama halnya dengan uji normal pretest. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh nilai maksimal = 93, nilai minimal = 

60, rentangan = 33, rata-rata = 83,38 dan standar deviasi = 14,22 dan harga chi-kuadrat 

x2 = 7,75 untuk kelas eksperimen. Sementara perhitungan uji normalitas untuk  kelas 

kontrol diperoleh nilai maksimal = 87, nilai minimal = 53, rentangan = 34, rata-rata = 

74,94 dan standar deviasi = 8,58 dan harga chi-kuadrat x2 = 4,84.  

                   Nilai x2
tabel dengan derajat kebebasan dk = (k – 3) = (6 – 3) = 3 dan taraf 

signifikan   = 5 % diperoleh x2
tabel = 7,81. Karena x2

hitung pada kelas eksperimen < 



x2
tabel dan x2

hitung  pada kelas control < x2
tabel maka H0 diterima, artinya kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tersebut berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya 

terdapat pada lampiran 6 dan 7. 

 

b. Uji Homogenitas 

  Perhitungan  dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 8 
Uji Homogenitas sesudah Perlakuan 

antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
    
Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah 2535 2367 
N 33 33 
Rata-rata 83,38 74,94 
Varians 118,65 95,89 
Standar Deviasi 14,22 8,58 
 

  Rumus yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah 
terkecilVarians
terbesarVariansF   

diperoleh Fhitung = 1,23 pada taraf signifikan %5 dengan dk = 33 dari daftar distribusi F 

didapat Ftabel = 1,73. Karena Fhitung < Ftabel (1,23 < 1,73), maka tidak ada perbedaan varians 

antara kedua kelas tersebut (homogen). Perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran 12. 

 

 

 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

  Uji hipotesis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata dengan kriteria: 
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H0 : 21    : Rata-rata hasil belajar matematika siswa pada konsep kpk yang 

menggunakan metode permainan berorientasi konstruktivis tidak ada 

efektivitasnya dibanding hasil belajar matematika siswa pada konsep 

kpk yang tidak menggunakan metode permainan berorientasi 

konstruktivis.  

H1 : 21   : Rata-rata hasil belajar matematika konsep kpk yang menggunakan metode 

permainan berorientasi konstruktivis lebih berefektivitas dibanding hasil 

belajar matematika siswa konsep kpk yang tidak menggunakan metode 

permainan berorientasi konstruktivis.  

 Rumus yang digunakan adalah uji-t yaitu: 
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  Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata diperoleh thitung 

= 11.10 dengan s = 10,35. Sementara dari daftar distribusi t diperoleh ttabel = 1,66 

dengan peluang (1 -   ) = 1 – 5 % = 95 % dan dk = (n1 + n2 – 2) = (33 + 33 – 2) = 64. 

Karena thitung > ttabel (11,10 > 1,66) maka H0 ditolak berarti H1 diterima artinya rata-rata 

skor tes hasil belajar matematika melalui metode permainan berorientasi konstruktivis 

lebih tinggi daripada rata-rata skor tes hasil belajar matematika melalui pembelajaran 

biasa. Untuk perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 13. 

 

C.  Pembahasan Hasil Penelitian. 

   Penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui efektivitas penerapan metode 

permainan berorientasi konstruktivis dalam pembelajaran konsep kpk di SD Negeri 100750 



Bong-bongan yang telah diuji kenormalannya, homogenitasnya dan uji kesamaan dua rata-

rata pada pretest  dan uji perbedaan dua rata-rata pada posttes. 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa kedua kelas dimulai pada saat kondisi yang seimbang, begitu juga saat diuji kesamaan 

dua rata-rata yang menunjukkan bahwa kedua kelas mempunyai rata-rata yang sama. 

  Pada hasil perhitungan posttes diperoleh bahwa rata-rata pada kelas eksperimen lebih 

baik dari rata-rata kelas kontrol yaitu 83,38  lebih baik dari 74,94. Sedangkan hasil uji-t 

diperoleh thitung = 11,10 dan ttabel = 1,66, karena thitung > ttabel (11,10 > 1,66) maka disimpulkan 

bahwa  rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

  Dari uraian dan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

permainan berorientasi konstruktivis lebih baik dari metode  pembelajaran tidak dengan 

permainan berorientasi konstruktivis. Hal ini diperkuat oleh Romiszowski bahwa metode 

permainan berorientasi konstruktivis adalah mengenai: 

1. Penerimaan informasi yang bersifat kaidah, aturan, hukum, dan konsep-konsep yang 

menggunakan contoh–contoh khusus sebagai ilustrasi. 

2. Proses mengerti kaidah-kaidah hukum. Ini ditunjukkan dengan semacam tes yang 

mengharuskan siswa mengemukakan kembali kaidah-kaidah tersebut dan memberikan 

contohnya. 

3. Mampu menyimpulkan aplikasi kaidah umum terhadap kasus-kasus khusus. 

4. Tindakan, yaitu bertolak dari keadaan pemprosesan yang bersifat kognitif dan lambing.   

D.  Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang 

ditetapkan dalam metodologi penelitian, hal ini dimaksudkan agar hasil diperoleh benar-



benar objektif dan sistematis, namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari 

penelitian sangat sulit karena berbagai keterbatasan, di antara keterbatasan yang dihadapi 

penulis selama melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah masalah siswa 

dalam menjawab tes.  Siswa menganggap bahwa uji tes yang diberikan tidak mempengaruhi 

nilai raport mereka sehingga sebahagian siswa tidak terlalu serius mengerjakannya, 

selanjutnya penulis tidak mampu mengontrol semua siswa dalam menjawab tes yang 

diberikan, apakah siswanya memang memikirkan jawaban yang tepat atau hanya asal jawab 

saja atau mencontoh temannya. 

 



BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi terdapat 

efektivitas penerapan metode permainan berorientasi konstruktivis dalam pembelajaran 

konsep KPK (kelipatan persekutuan terkecil) di SD Negeri 100750 Bong-bongan diterima. 

Hal ini berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari hasil perhitungan postets bahwa rata-

rata pada kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata kelas kontrol yaitu 83,38 lebih baik dari 

74,94. Sedangkan hasil uji-t diperoleh thitung = 11,10 dan ttabel = 1,66, karena titung > ttabel 

(11,10 > 1,66) dengan masing-masing sampel 33 dan dk = (n1 + n2 – 2) = 64 dan taraf 

kepercayaan (1 -  ) = 95 % maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor tes hasil belajar 

matematika melalui metode permainan berorientasi konstruktivis lebih tinggi daripada rata-

rata skor tes hasil belajar matematika melalui pembelajaran biasa.  

 

B. Saran – saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini maka terbukti bahwa efektivitas penerapan 

metode permainan berorientasi konstruktivis dalam pembelajaran konsep kpk di SD Negeri 

100750 Bong-bongan, oleh karena itu penulis menyarankan: 

1. Kepada guru SD Negeri 100750 Bong-bongan umumnya dan khususnya guru matematika 

disarankan agar dalam proses pembelajarn lebih ditinjau kembali metode yang diterapkan 

agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik sehingga hasil belajar siswa dapat 

lebih meningkat. 



2. Disarankan kepala sekolah selaku Pembina dalam organisasi sekolah dan instansi terkait, 

memperhatikan segala yang berkaitan dengan mutu sekolah    dengan menyediakan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran, melakukan pemberdayaan 

terhadap guru melalui penataran-penataran, penyuluhan terkait penerapan metode 

permainan berorientasi konstruktivis  agar dapat meningkatkan mutu pembelajaran.  

3. Bagi para peneliti dan juga rekan-rekan mahasiswa, mengingat adanya kemungkinan 

kelemahan penelitian ini, maka perlu kiranya diadakan penelitan yang lebih lanjut dengan 

memperbesar objek. 
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Lampiran I : Uji coba instrumen pretest penelitian 

TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA TENTANG KONSEP 

KPK ( Kelipatan Persekutuan Terkecil )  

    Oleh : Heppi Sari Hasibuan 

Nama   : ………………………………… 

Kelas   : IV (empat) dan V (lima) 

Mata pelajaran  : KPK (kelipatan persekutuan terkecil) 

Waktu   : 1 jam pelajaran (45  menit) 

A. Petunjuk 

1. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda paling benar. 

2. Bacalah soal dengan seksama. 

3. Jawab sesuai dengan kemampuan anda, jangan mencontoh jawaban teman 

yang lain. 

 B. Soal 

1. Carilah kelipatan dari 3...! 

a. [ 3, 6, 9, 12,...]  c. [ 3, 4, 6, 9,... ] 

b. [ 3, 7, 11, 14,...] d. [3, 6, 9, 11,...] 

2. Carilah kelipatan dari 5...! 

a. [ 5, 10, 15, 20,...] c. [ 5,10,14,17,...] 

b. [ 5, 9, 11, 14,...] d. [ 5,11, 15, 20,...] 

3. Carilah kelipatan dari 10...! 

a. [ 10,20,25,30,...] c. [ 10,20,30,40,...] 

b. [ 10,20,30,35,...] d. [ 10,15,20,25,...] 



4. Carilah faktor dari bilangan 6...! 

a. 2,3,6,5   c. 4,5,6,1 

b. 3,4,5,6   d. 1,2,3,6  

5. Carilah faktor dari bilangan 12...! 

a. 1,2,3,5,8,12  c. 2,3,4,5,6 

b. 1,2,3,4,6,12  d. 3,4,6,13 

6. Carilah faktor persekutuan dari bilangan 3 dan 6...! 

a. 1 dan 3   c. 1,2 dan 3 

b. 2 dan 3   d. 1,3 dan 6 

7. Carilah faktor persekutuan dari bilangan 36, 48 dan 72...! 

a. 1,2,3,4,6,12  c. 2,4,6,8,12 

b. 1,2,3,4,5,5  d. 1,3,9,13,15 

8.  Carilah faktor prima dari bilangan 18...! 

a. 1 dan 3   c. 1,2 dan 3 

b. 2 dan 3   d. 1,3 dan 6 

9.  Tentukan kelipatan persekutuan dari 2 dan 3? 

a. [ 2,4,6,8,...]  c. [ 6,12,18,24,...] 

b. [ 4,8,12,14,...]  d. [ 8,12,14,16,...] 

 

10. Tentukan KPK dari bilangan 15 dan 20? 

a. 60   c. 60 dan 120 

b. 120   d. 15 dan 20 



11. Tentukan KPK dari bilangan 16 dan 40? 

a. 24 x 5 = 80  c. 22 x 5 = 20 

b. 23 x 5 = 40  d. 2 x 5  = 10 

12.  Tentukan KPK dari bilangan 36 dan 64? 

a. 22 x 3 = 12  c. 22 x 33 =108 

b.  22 x 32 = 36  d. 23 x 32 = 72 

13. Bejo dan untung sama-sama ikut les matematika. Bejo masuk setiap 4 hari, 

sedangkan untung masuk setiap 6 hari sekali. Jika hari ini mereka masuk les 

bersama-sama. Berapa hari lagi mereka masuk les bersama-sama dalam waktu 

terdekakat...? 

a. 4 hari dan 6 hari c. 6 hari 

b. 1 hari    d. 12 hari 

14. Carilah KPK dari bilangan 147 dan 189 ? 

a. 1323   c. 1234 

b. 1345   d. 1335 

15. Tentukan KPK dari 24 dan 60 dengan menggunakan metode faktor prima...? 

a. 2 x 3 x 5 = 30  c. 22 x 3 x 5 = 60 

b. 3 x 5       = 15  d. 23 x 3 x 5 = 120 

 

 

 

 



Lampiran II : Uji coba instrumen posttest penelitian 

TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA TENTANG KONSEP 

KPK ( Kelipatan Persekutuan Terkecil )  

    Oleh : Heppi Sari Hasibuan 

Nama   : ………………………………… 

Kelas   : IV (empat) dan V (lima) 

Mata pelajaran  : KPK (kelipatan persekutuan terkecil) 

Waktu   : 1 jam pelajaran (40  menit) 

A. Petunjuk 

4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda paling benar. 

5. Bacalah soal dengan seksama. 

6. Jawab sesuai dengan kemampuan anda, jangan mencontoh jawaban teman 

yang lain. 

B. SOAL 

1. Carilah kelipatan dari bilangan 8...? 

a. [ 8,16,25,33,...]  c. [ 8,15,20,27,...] 

b. [ 8,16,24,32,...]  d. [ 8,13,21,29,...] 

2. Carilah kelipatan dari bilangan 12...? 

a. [ 12,25,37,42,58,...]  c.  [ 12,24,36,48,60,...] 

b. [ 12,30,43,55,67,...]       d. [ 12,24,40,52,,64,...] 

3. Carilah kelipatan persekutuan dari bilangan 8 dan 12...? 

a. [ 12,24,...]   c. [ 12,48,...] 



b. [ 12,36,...]   d. [ 24,48,...] 

4. Tentukan KPK dari bilangan 8 dan 12...? 

a. 12    c. 48 

b. 24    d. 60 

5. Tentukan KPK dari bilangan 10, 15, dan 25...? 

a. 2 x 3 x 52   = 150  c. 2 x 3 x 5    = 30 

b. 2 x 52         = 50  d. 3 x 52         = 75 

6. Tentukan KPK dari bilangan 16 dan  40...? 

a. 105    c. 90 

b. 100    d. 80 

7. Faktorisasi prima dari bilangan 150 adalah.... 

a. 2 x 3 x 5   c. 2 x 3 x 52 

b. 3 x 5     d. 2 x 3 

8. Faktorisasi prima dari 90 adalah ….. 

a. 2 x 32 x 5    c. 23 x 32 x 5 

b. 22 x 32 x 5    d. 2 x 3 x 5 

9. Faktorisasi prima dari 720 adalah ….. 

a. 22 x 33 x 5    c. 24 x 32 x 5 

b. 23 x 32 x 5    d. 24 x 32 x 52 

 

10. Bilangan prima yang merupakan bilangan ganjil dari bilangan 1 sampai 

dengan 20 adalah …. 



a. 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17, 19 c. 3, 5, 7, 11, 15, 17, 19 

b. 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19  d. 1, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19 

11. Banyak faktor dari 24 adalah …. 

a. 2     c. 6 

b. 4     d. 8 

12. KPK  dari 87 dan 145 adalah …. 

a. 435    c. 1.305 

b. 870    d. 1.740 

13. KPK dari 23 x 3 x 5 dan 24 x 5 x 9 adalah ….. 

a. 24 x 3 x 5 x 7   c. 27 x 3 x 52 x 7 

b. 23 x 5    d. 212 x 3 x 52 x 7 

14. Pak Maman akan membagikan 80 kg beras,40 bungkus mie, dan 24 susu 

kaleng kepada tetangganya. Setiap orang mendapatkan barang sama banyak. 

Berapa orang tetangga paling banyak mendapatkan barang pembagian dari 

Pak Maman? 

a. 2 orang    c. 6 orang 

b. 4 orang    d. 8 orang 

15. Pak guru membagi 28 siswa perempuan dan 35 siswa laki-laki menjadi 

beberapa tim. Setiap tim terdiri dari siswa perempuan dan siswa laki-laki 

sama banyak. Setiap tim terdiri dari.... 

a.  3 perempuan dan 4 laki-laki c. 4 perempuan dan 5 laki-laki 

b. 3 perempuan dan 5 laki-laki d. 5 perempuan dan 4 laki-laki 



Lampiran 3. 

A. Kunci Jawaban Uji Coba Preetest 

 

1. A   9. C 

2. A   10. A 

3. C   11. A  

4. D   12. C 

5. B   13. D 

6. A   14. A 

7. A   15. D 

8. D 

 

B.  Kunci Jawaban Uji Coba Postest 

 

1. B   9. C 

2. C   10. B 

3. D   11. D 

4. B   12. A 

5. A   13. A 

6. D   14. D 

7. C   15. D 

8. A 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 
 

UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
PADA KELAS EKSPERIMEN (PRETEST) 

Langkah 1. Membuat Daftar Nilai Kelas Eksprimen 
  
 80   80  80  80  80 
 73   73  73  73  73 
 73   73  67  67  67 
 67   67  67  67  67 
 67   60  60  60  60  
 60   53  53  53  46  
 46   40  40 
  
Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mean dan standard deviasi. 
 
1.  Nilai Maksimal = 80 
     Nilai Minimum = 40 
     Rentangan   = Nilai maksimal – Nilai minimum  
    = 80 – 40  
    = 40  
 
2. Banyak kelas  = 1 + 3,3 log (n) 
    = 1 + 3,3 log (3,3) 
    = 1 + 3,3 (1,5) 
    = 1 + 4,98 
    = 5,98  = 6  
 
3. Panjang Kelas  = Rentangan   = 40  = 6,6 =  7  
       Banyak Kelas     6 
 
4. Mean (Rata-Rata)  

Interva Kelas f X x’ Fx’ x’2 Fx’2 

40-46 
47-53 
54-60 
61-67 
68-74 
75-81 

4 
3 
5 
9 
7 
5 

43 
50 
57 
64 
71 
78 

3 
2 
1 
0 
-1 
-2 

12 
6 
5 
0 
-7 
-10 

9 
4 
1 
0 
1 
4 

36 
12 
5 
0 
7 

20 
i = 7 33   6  80 

 



N
fxiMMx

1
1 
  

 = 64 + 7 







33
6  

 = 64 + 7 (0,18) 
 = 64 + 1,26 
 = 65,26 
 

SD = 
22 ''







N
fx

N
fxi  

= 
2

33
6

33
807 



  

= 2)18,0(42,27   

= 032,042,27   

= 388,27  
= 7 (1,54)          
 = 10,78 

 

5. Median (Nilai Tengah) 
 

No Interval Kelas F Fk 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

40-46 

47-53 

54-60 

61-67 

68-74 

75-81 

4 

3 

5 

9 

7 

5 

4 

7 

12 

21 

28 

33 

 
Letak Me pada kelas interval nomor 3, maka  

Me = Bb + i 












 

fm

Fn
2  



 = 53,5 + 6 





 

5
75,16  

= 53,5 + 6 (9,5/5) 

= 53,5 + 6 (1,9) 

= 53,5 + 11,4 

= 64,9 

  

6. Mo terletak pada interval nomor 4  

 Mo       = Bb + i 







 21
1
bb

b  

= 60, 5 + 6 







 24
4  

= 60,5 + 6 







6
4  

= 60,5 + 6 (0,66) 

= 60,5 + 3,96 

= 64, 46 

 
Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan Dan Pengamatan 

 

Interval 
Nilai 

Batas 
Nyata 
Atas 

Z – 
Score 

Batas Luas 
Daerah 

Luas 
Daerah 

Frekuensi 
diharapkan 

(Ei)  

Frekuensi 
pengamatan 

(Oi)  
 

75-81 
 

68-84 
 

61-57 
 

54-60 
 

47-63 
 

81,5 
 

74,5 
 

67,5 
 

60,5 
 

53,5 
 

46,5 

1,61 
 

0,95 
 

0,19 
 

-0,37 
 

-1,03 
 

-1,69 

0,4332 
 

0,3023 
 

0,0793 
 

0,1760 
 

0,3621 
 

0,4591 

 
0,1309 

 
0,2230 

 
0,2553 

 
0,1861 

 
0,0970 

 

 
4,3179 

 
7,3590 

 
8,4249 

 
6,1413 

 
3,2010 

 

 
0,10 

 
0,01 

 
0,03 

 
0,21 

 
0,101 

 



40-46 0,0372 1,2276 6,2 
 39,5 -2,64 0,4963    
                                                                                                        X 2 6,62 

 

 Berikut perhitungan z-score =  

Z-score1 =  = 1,61 

Z-score2 =  = 0,95 

Z-score3 =  = 0,19 

Z-score4 =  = -0,37 

Z-score5 =  = -1,03 

Z-score6 =  = -1,69 

Z-score7 =  = -2,64 

 

 Perhitungan frekuensi yang diharapkan (Ei) 

Ei = Luas Daerah x N 

Ei1 = 0,1309 x 33 = 4,3179 
 

Ei2 = 0,2230 x 33 = 7,3590 
 

Ei3 = 0,2553 x 33 = 8,4249 
 

Ei4 = 0,1861 x 33 = 6,1413 
 

Ei5 = 0,0970 x 33 = 3,2010 
 
Ei6 = 0,0372 x 33 = 1,2276 
 

Dengan rumus X2 =  didapat harga X2 = + 

+ +  



 

X2 = 6,62 

 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui x2
hitung = 6,62 sementara x2

tabel = 7,81, Oleh 

karena x2
hitung < x2

tabel dengan derajat Kebebasan dk = 6 – 3 = 3 dan taraf signifikan 

  = 5% maka distribusi kelas eksperimen adalah normal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 
UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

PADA KELAS KONTROL (PRETEST) 
 
                   

Langkah 1. Membuat Daftar Nilai Kelas Eksprimen 
  
 80   80  80  80  80 
 80   80  73  73  73 
 73   73  73 67  67 
 67   67  67  67  67 
 67   60  60  60  60  
 60   60  60  53  53 
 46   46 40 
  
Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mean dan standard deviasi. 
 

 
1.  Nilai Maksimal = 80 
     Nilai Minimum = 40 
     Rentangan   = Nilai maksimal – Nilai minumum  
    = 80 – 40  
    = 40  
 
2. Banyak kelas  = 1 + 3,3 log (n) 
    = 1 + 3,3 log (3,3) 
    = 1 + 3,3 (1,5) 
    = 1 + 4,98 
    = 5,98  = 6  
 
3. Panjang Kelas  = Rentangan   = 40  = 6,6 =  7  
       Banyak Kelas     6 
 
 
4. Mean (Rata-Rata)  

Interva Kelas f X x’ Fx’ x’2 Fx’2 

40-46 
47-53 
54-60 
61-67 
68-74 
75-81 

3 
2 
7 
8 
6 
7 

43 
50 
57 
64 
71 
78 

3 
2 
1 
0 
-1 
-2 

9 
6 
7 
0 
-6 
-14 

9 
4 
1 
0 
1 
4 

27 
8 
7 
0 
6 

28 



i = 7 33   2  76 
 

N
fxiMMx '' 

  

 = 64 + 7 







33
2  

 = 64 + 7 (0,06) 
 = 64 + 0,42 
 = 64,42 

SD = 
22 ''







N
fx

N
fxi  

= 
2

33
2

33
76.7 



  

= 2)06,0(30,2.7   

= 0036,030,2.7   

= 29,27  
= 7 (1,51) 
= 10,57  

5. Median (Nilai Tengah) 
 

No Interval Kelas F Fk 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

40-46 

47-53 

54-60 

61-67 

68-74 

75-81 

3 

1 

 

8 

6 

7 

3 

5 

12 

20 

26 

33 

 

letak Me pada kelas interval nomor 3, maka  

Me   = Bb + i 












 

fm

Fn
2  

 = 53,5 + 6 





 

7
55,16  



= 53,5 + 6 (11,5/7) 

= 53,5 + 6 (1,64) 

= 53,5 + 9,84 

= 63,34 

6. Mo terletak pada interval nomor 4  

Mo   = Bb + i 







 21
1
bb

b  

= 60, 5 + 6 






 21
1  

= 60,5 + 6 







3
1  

= 60,5 + 6 (0,33) 

= 60,5 + 1,98 = 62,48 

 
Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamatan 

 

Interval 
Nilai 

Batas 
Nyata 
Atas 

Z – 
Score 

Batas Luas 
Daerah 

Luas 
Daerah 

Frekuensi 
diharapkan 

(Ei)  

Frekuensi 
pengamatan 

(Oi) 
 

75-81 
 

68-84 
 

61-57 
 

54-60 
 

47-63 
 

40-46 

81,5 
 

74,5 
 

67,5 
 

60,5 
 

53,5 
 

46,5 

1,61 
 

0,95 
 

0,19 
 

-0,37 
 

-1,03 
 

-1,69 

0,4463 
 

0,3289 
 

0,1141 
 

0,1443 
 

0,3485 
 

0,4545 

 
0,1174 

 
0,2148 

 
0,2584 

 
0,2042 

 
0,1062 

 
0,0414 

 
3,8742 

 
7,0884 

 
8,5272 

 
6,7386 

 
3,4980 

 
1,3662 

 
2,52 

 
0,16 

 
0,03 

 
0,01 

 
0,64 

 
1,95 

 39,5 -2,64 0,4959    
                                                                                                        X 2 5,31 

 
  



 Berikut perhitungan z-score =  

Z-score1 =  = 1,61 

Z-score2 =  = 0,95 

Z-score3 =  = 0,19 

Z-score4 =  = -0,37 

Z-score5 =  = -1,03 

Z-score6 =  = -1,69 

Z-score7 =  = -2,64 

 

 Perhitungan frekuensi yang diharapkan (Ei) 

Ei = Luas Daerah x N 

Ei1 = 0,1174 x 33 = 3,8742 
 

Ei2 = 0,2148  x 33 = 7,0884 
 

Ei3 = 0,2584  x 33 = 8,5272 
 

Ei4 = 0,2042  x 33  = 6,7386 
 

Ei5 = 0,1062  x 33  = 3,4980 
 
Ei6 = 0,0414  x 33  = 1,3662 
 

Dengan rumus X2 =  didapat harga X2 = + 

+ +  

 

X2 = 5,31 

 



Berdasarkan tabel diatas diketahui x2
hitung = 5,31 sementara x2

tabel = 7,81, 

Oleh karena x2
hitung < x2

tabel dengan derjat kebeasan dk = 6 – 3 = 3 dan taraf signifikan 

  = 5% maka distribusi kelas kontrol adalah normal  



Lampiran 8 
  

UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR MATEMATIKA  
PADA KELAS EKSPERIMEN (POSTTEST) 

                   
Langkah 1. Membuat Daftar Nilai Kelas Eksprimen. 
 
 93 93 93 93 87   

87 87 87 87 87 
80 80 80 80 80  
80 80 80 80 73 
73 73 67 67 67 
67 67 67 60 60 
60 60 60 

 
Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mean dan standard deviasi. 
 
 
1.  Nilai Maksimal = 93 
     Nilai Minimum = 60 
     Rentangan   = Nilai maksimal – Nilai minumum  
    = 93 – 60  
    = 33 
 
2. Banyak kelas  = 1 + 3,3 log (n) 
    = 1 + 3,3 log (3,3) 
    = 1 + 3,3 (1,5) 
    = 1 + 4,98 
    = 5,98  = 6  
 
3. Panjang Kelas  = Rentangan   = 33    
       Banyak Kelas     6 
       = 5,5 = 6 
 
4. Mean (Rata-Rata)  

Interva Kelas f X x’ fx’ x’2 fx’2 

60-65 
66-71 
72-77 
78-83 
84-89 
90-95 

5 
6 
3 
9 
6 
4 

62,5 
68,5 
74,5 
80,5 
86,5 
92,5 

3 
2 
1 
0 
-1 
-2 

15 
12 
3 
0 
-6 
-8 

9 
4 
1 
0 
1 
4 

45 
24 
3 
0 
6 
16 

i = 6 33   16  94 



 
N
fxiMMx '' 

  

  = 80,5 + 6 







33
16  

 = 80,5 + 6 (0,48) 
 = 80,5 + 2,88 
 = 83,38 

SD = 
22'







N
fx

N
fxi i  

= 
2

33
6

16
946 



  

= 2)48,0(87,56   

= 23,087,56   

= 37,26  
= 14,22  

5. Median (Nilai Tengah) 
 

No Interval Kelas F Fk 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

60-65 

66-71 

72-77 

78-83 

84-89 

91-95 

5 

6 

3 

9 

6 

4 

5 

11 

14 

23 

29 

33 

 

letak Me pada kelas interval nomor 3, maka  

Me = Bb + i 












 

fm

Fn
2  

 = 71,5 + 6 





 

3
115,6  

= 71,5 + 6 (5,5/11) 



= 71,5 + 6 (0,5) 

= 71,5 + 3 

= 74,5  

6. Mo terletak pada interval nomor 4  

 Mo = Bb + i 







 21
1
bb

b  

= 77, 5 + 6 







 36
6  

= 77,5 + 6 







9
6  

= 77,5 + 6 (0,66) 

= 77,5 + 3,96 

= 81, 46 

 
Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan Dan Pengamatan 

 

Interval 
Nilai 

Batas 
Nyata 
Atas 

Z – 
Score 

Batas Luas 
Daerah 

Luas 
Daerah 

Frekuensi 
diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 
pengamatan 

(Oi) 
 

90-95 
 

84-89 
 

78-83 
 

72-77 
 

66-71 
 

60-65 

95,5 
 

89,5 
 

83,5 
 

77,5 
 

71,5 
 

65,5 
 
 

0,85 
 

0,42 
 

0,00 
 

-0,41 
 

-0,63 
 

-1,25 
 
 

0,3023 
 

0,1628 
 

0,0000 
 

0,1591 
 

0,2967 
 

0,3944 
 
 

 
0,1395 

 
0,1628 

 
0,1591 

 
0,1376 

 
0,0977 

 
0,0812 

 

 
4,6035 

 
5,3724 

 
5,2503 

 
4,5408 

 
3,2241 

 
2,6796 

 
0,07 

 
0,10 

 
2,67 

 
0,52 

 
2,39 

 
2,00 

 
 59,5 -2,64 0,4963    
                                                                                                        X 2 7,75 

 

 



 Berikut perhitungan z-score =  

Z-score1 =  = 0,85 

Z-score2 =  = 0,42 

Z-score3 =  = 0,00 

Z-score4 =  = -0,41 

Z-score5 =  = -0,63 

Z-score6 =  = -1,25 

Z-score7 =  = -2,64 

 

 Perhitungan frekuensi yang diharapkan (Ei) 

Ei = Luas Daerah x N 

Ei1 = 0,1395 x 33 = 4,6035 
 

Ei2 = 0,1629  x 33  = 5,3724 
 

Ei3 = 0,1591 x 33 = 5,2503 
 

Ei4 = 0,1376 x 33 = 4,5408 
 

Ei5 = 0,0977 x 33  = 3,2241 
 
Ei6 = 0,0812 x 33 = 2,6796 
 

Dengan rumus X2 =  didapat harga X2 = + 

+ +  

 

X2 = 7,75 

 



Berdasarkan tabel di atas diketahui x2
hitung = 7,75 sementara x2

tabel = 7,81, 

Oleh karena x2
hitung < x2

tabel dengan derajat kebebasan dk = 6 – 3 = 3 dan taraf 

signifikan   = 5% maka distribusi kelas eksperimen adalah normal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



Lampiran 9 
 

UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR  
MATEMATIKA PADA KELAS KONTROL (POSTTEST) 

 
Langkah 1. Membuat Daftar Nilai Kelas Eksprimen. 
 
 87        87 80 80 80  
            80        80        80 80        73        
            73 73 73        73        73  
            73        73         67 67        67     
            67 67  67 67        60         
            60 60         60       60        60 
            53        53         53  
 
Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mean dan standard deviasi. 
 
                   

1. Nilai Maksimal = 87 
     Nilai Minimum = 53 
     Rentangan   = Nilai maksimal – Nilai minimum  
    = 87 – 53  
    = 24 
 
2. Banyak kelas  = 1 + 3,3 log (n) 
    = 1 + 3,3 log (3,3) 
    = 1 + 3,3 (1,5) 
    = 1 + 4,98 
    = 5,98  = 6  
 
3. Panjang Kelas  = Rentangan   = 34  = 5,6 =  6  
       Banyak Kelas     6 
 
4. Mean (Rata-Rata)  

Interval Kelas f X x’ fx’ x’2 fx’2 

43-58 
59-53 
65-70 
71-76 
77-82 
83-88 

2 
5 
7 
9 
5 
5 

55,5 
61,5 
67,5 
73,5 
79,5 
85,5 

3 
2 
1 
0 
-1 
-2 

6 
10 
7 
0 
-5 

-10 

9 
4 
1 
0 
1 
4 

18 
20 
7 
0 
5 

20 
i = 6 33   8  70 

 



N
fxiMMx '' 

  

 = 73,5 + 6 







33
8  

 = 73,5 + 6 (0,24) 
 = 73,5 + 1,44 
 = 74,94  

SD = 
22'







N
fx

N
fxi i  

= 
2

33
8

33
706 



  

=  2
24,012,26   

= 05,012,26   

= 07,26  
= 6 (1,43) 
= 8,58  

5. Median (Nilai Tengah) 
 

No Interval Kelas F Fk 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

53-58 

59-64 

65-70 

71-76 

77-82 

83-88 

2 

5 

7 

9 

5 

5 

2 

7 

14 

23 

28 

33 

 
 

letak Me pada kelas interval nomor 3, maka  

Me = Bb + i 












 

fm

Fn
2  

 = 64,5 + 6 





 

7
75,16  



= 64,5 + 6 (9,5/7) 

= 64,5 + 6 (1,35) 

= 64,5 + 8,1 

= 72,6 

6. Mo terletak pada interval nomor 4  

          Mo   = Bb + i 







 21
1
bb

b  

= 70, 5 + 6 







 42
2  

= 70,5 + 6 







6
2  

= 70,5 + 6 (0,33) 

= 70,5 + 1,98 

= 72, 48 

 
Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamatan 

 

Interval 
Nilai 

Batas 
Nyata 
Atas 

Z – 
Score 

Batas Luas 
Daerah 

Luas 
Daerah 

Frekuensi 
diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 
pengamatan 

(Oi) 
 

83-88 
 

77-82 
 

71-76 
 

65-70 
 

59-64 
 

53-58 

88,5 
 

82,5 
 

76,5 
 

70,5 
 

64,5 
 

58,5 
 

 

1,58 
 

0,88 
 

0,18 
 

-0,51 
 

-1,21 
 

-1,91 
 

 

0,14429 
 

0,3106 
 

0,0714 
 

0,1950 
 

0,3869 
 

0,4719 

 
0,1323 

 
0,2392 

 
0,2664 

 
0,1919 

 
0,085 

 
0,0236 

 
4,3659 

 
7,8936 

 
8,7912 

 
6,3327 

 
2,805 

 
0,7788 

 

 
0,09 

 
1,06 

 
0,004 

 
0,07 

 
1,71 

 
1,91 

 52,5 -2,61 0,4955    
                                                                                                           X 2 4,84 



 
 Berikut perhitungan z-score =  

Z-score1 =  = 1,58 

Z-score2 =  = 0,88 

Z-score3 =  = 0,18 

Z-score4 =  = -0,51 

Z-score5 =  = -1,21 

Z-score6 =  = -1,91 

Z-score7 =  = -2,61 

 Perhitungan frekuensi yang diharapkan (Ei) 

Ei   = Luas Daerah x N 

Ei1 = 0,1323  x 33 = 4,3659 
 

Ei2 =  0,2392  x 33 = 7,8936 
 

Ei3 = 0,2664  x 33 = 8,7912 
 

Ei4 = 0,1919  x 33 = 6,3327  
 

Ei5 = 0,085   x  33 = 2,805 
 
Ei6 = 0,0236  x 33 = 0,7788 
 

Dengan rumus X2 =  didapat harga X2 = + 

+ +  

 

X2 = 4,84 

  



 Berdasarkan tabel diatas diketahui x2
hitung = 4, 84 sementara x2

tabel = 7,81 

Oleh karena x2
hitung < x2

tabel dengan derjat kebebasan dk = 6 – 3 = 3 dan taraf 

signifikan   = 5% maka distribusi kelas kontrol adalah normal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10 
 

 
UJI HOMOGENITAS PRETEST 

 
Perhitungan parameter untuk memperoleh varians sampel kelas eksperimen, 

dan varians sampel kelas kontrol digunakan uji homogenitas pretes dengan 

menggunakan rumus S 2 =  
 inn

xixin

 2

 

Hipotesis  

Ho : 2
2

2
1    

H1 : 2
2

2
1    

Maka Varians Sampel Kelas Eksperimen adalah : 

x i xi 2 

60 3600 
53 2809 
60 3600 
73 5329 
80 6400 
73 5329 
67 4489 
67 4489 
60 3600 
67 4489 
67 4489 
80 6400 
80 6400 
73 5329 
60 3600 
46 2116 
60 3600 
46 2116 
73 5329 
80 6400 
67 4489 
60 3600 
67 4489 



 

 

 

S 2 =  
 inn

xixin

 2

 

      = 
)133(33

)2192()149336(33 2


  

      =  
)32(33

48048644928088  

      =  
1056

123224  

       = 116,68 
 
 

Dan Varians Kelas Kontrol      

40 3600 
80 4489 
73 1600 
80 6400 
67 4489 
60 3600 
53 2809 
67 4489 
73 5329 
80 6400 

2192 149336 

xi xi2 
67 4489 
 53 2809 
60 3600 
67 4489 
40 1600 
73 5329 
40 1600 
80 6400 
60 3600 
73 5329 
67 4489 
60 3600 
80 6400 
53 2809 
53 2809 



 
 

 

 
 1

2
1

2
12





nn

xxnS  

     = 










)133(33
)2145()163563(93333

2

 

     = 
)32(33

46010254737579  

     = 
1056

136554  

     = 129,31 
 
 Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis 

F = Varians Terbesar 
       Varians Terkecil  
Maka  

F = 129,31 
      116,68 

73 5329 
46 2116 
80 6400 
67 4489 
80 6400 
60 3600 
73 5329 
67 4489 
73 5329 
67 4489 
73 3600 
67 4489 
60 2116 
67 5329 
46 4489 
73 5329 
67 4489 
73 5239 
80 6400 
67 4489 

2145 163563 



   = 1,10 

 
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh Fhitung = 1,10 dengan   5 % dan dk 

= 33 dari daftar ditriubusi F diperoleh Ftabel = 1,73, karena Fhitung < Ftabel maka tidak 

ada perbedaan varians antara kedua kelas tersebut (homogen) 



Lampiran 11 
 

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA 
 

 Rumus yang digunakan untuk menganilis data adalah uji- t yaitu :  

5

21

21

11
nn

XXt



  dengan  

2
)1()1(

21

2
22

2
11





nn

SnSn
S  

Maka diperoleh :  

    
2

)1()1(

21

2
22

2
11





nn

SnSn
S  

23333
)68,116)(133()31,129)(133(




  

23333
)68,116(32)31,129(32




  

64
76,373392,4137 

  

64
68,7871

  

09,11
995,122


  

Sehinga,  

5

21

21

11
nn

XXt



  

09,11

33
1

33
1

14,6449,64




  



09,11

33
2

35,0
  

09,11 06,0
35,0

  

77,0
35,0

  

= 0,45 
 

Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata diperoleh thitung
 = 

0,45 dengan peluang (1- ) = 1 – 5% = 95% dan dk = n1 + n2 -2 = 33 + 33 – 2 = 64 

diperoleh ttabel = 1,66, karena thitung < ttabel maka H0 diterima artinyab tidak ada 

perbedaan rata-rata antara kelas eskperimen dan kelas kontrol, hal ini berarti bahwa 

kedua kelas pada penelitian  ini berangkat dari situasi awal sama. 

                                  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 Lampiran 12 

UJI HOMOGENITAS POSTTEST 

 

Perhitungan parameter untuk memperoleh variansi sampel kelas 

eksperimen, dan varians sampel kelas kontrol digunakan uji homogenitas posttes 

dengan menggunakan rumus S 2 =  
 inn

xixin

 2

 

Hipotesis  

Ho : 2
2

2
1    (varians homogen) 

H1 : 2
2

2
1    (varians heterogen) 

Maka Varians Sampel Kelas Eksperimen adalah : 

x i xi 2 

73 5329 
60 3600 
80 6400 
67 4489 
80 6400 
60 3600 
67 4489 
87 7569 
87 7569 
60 3600 
80 6400 
87 7569 
73 5329 
93 8649 
60 3600 
60 3600 
67 4489 
80 6400 
67 4489 
87 7569 
73 5329 
 80 6400 
67 4489 



 

 
 222 xixinS   

      = 
)133(33

)2535()531.198(33 2


  

      =  
)32(33

64262256551523
 

      =  
1056

298.125  

       = 118,65  
 
Dan Varians Kelas Kontrol      

93 8649 
80 6400 
67 4489 
93 8649 
80 6400 
80 6400 
87 7569 

2353 198.531 

xi xi2 
60 3600 
73 5329 
67 4489 
53 2809 
80 6400 
60 3600 
80 6400 
67 4489 
80 6400 
60 3600 
73 5329 
73 5329 
67 4489 
80 6400 
53 2809 
80 6400 
73 5329 
60 3600 
80 6400 
80 6400 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 1

2
1

2
12





nn

xxnS  

     = 










)133(33

)2367()17284733
2

 

     = 
)32(33

56026895703951  

     = 
1056

10262  

     = 95,89 
 
 Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis 

F = Varians Terbesar 
       Varians Terkecil  
Maka  

F = 118,65 
      95,89 

   = 1,23 

 
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh F hitung = 1,23 dengan   5 % dan 

dk = 33 dari daftar ditriubusi F diperoleh F tabel = 1,73, karena F hitung < tabel maka 

tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas tersebut (homogen) 

67 4489 
73 5329 
87 7569 
53 2809 
73 5329 
67 4489 
87 7569 
60 3600 
73 5329 
67 4489 

2367 172847 
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UJI  PERBEDAAN DUA RATA-RATA 

 
Untuk uji perbedaan dua rata-rata digunakan rumus  uji t sebagai berikut : 

5

21

21

11
nn

XXt



  dengan  

2
)1()1(

21

2
22

2
11





nn

SnSn
S  

Dan Ho diterima jika t   t(1-a) (n1 + n2) dengan peluang (1- ) dan dk = (n1 + n2 – 2) 

Maka :  

2
)1()1(

21

2
22

2
11





nn

SnSn
S  

23333
)89,95)(133()65,118)(133(




  

64
)89,95(32)65,118(32 

  

64
48,306880,3796 

  

64
28,6865

  

35,10
27,107


  

Sehinga :  

5

21

21

11
nn

XXt



  

35,10

33
1

33
1

94,7438,83




  



 
35,10 06,0

44,8
  

76,0
44,8

  

= 11,10 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rfata-rata diperoleh thitung
 = 

11,10 dengan peluang (1- ) = 1 – 5% = 95% dan dk = n1 + n2 - 2 = 33 + 33 – 2 = 64 

diperoleh ttabel = 1,66, karena thitung > ttabel (11,10 > 1,66) maka H0 ditolak  berarti rata-

rata skor test hasil  belajar matematika dengan penerapan metode permainan 

berorientasi konstruktivis lebih tinggi daripada rata-rata skor teks  hasil belajar 

matematika dengan metode pembelajaran biasa(ceramah).  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

35,10

33
2

44,8




Lampiran 14     Kelas Eksprimen 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Sekolah Dasar : SD Negeri 100750 Bong_Bongan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : IV/ I 

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (4 x pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2011/2012 

 

I.              Standar Kompetensi 

2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan 

masalah. 

II.           Kompetensi Dasar 

2.3 Menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK). 

III.         Indikator 

2.3.1.  Menyebutkan kelipatan persekutuan dan faktor persekutuan dari dua 

bilangan. 

2.3.2.  Menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari pasangan 

bilangan. 

2.3.3.   Menerapkan KPK dalam memecahkan masalah sehari-hari. 

IV.        Tujuan Pembelajaran 

1.      Siswa dapat menemukan kelipatan persekutuan dan faktor persekutuan 

dari dua bilangan dengan benar melalui dakon bilangan. 

2.     Siswa dapat menyebutkan kelipatan persekutuan dan faktor persekutuan 

dari dua bilangan dengan benar melalui garis bilangan. 

3.      Siswa dapat menunjukkan KPK dari dua bilangan dua angka dengan 

benar melalui permainan Dakon Bilangan. 

4.      Siswa dapat menemukan KPK dari dua bilangan dua angka benar 

dengan Faktor Prima. 



5.      Siswa dapat menyebutkan contoh dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan KPK dengan benar melalui cerita yang disampaikan 

guru. 

6.      Siswa dapat menerapkan KPK dengan baik dengan mengerjakan soal-

soal cerita yang diberikan oleh guru.  

V.         Materi Pembelajaran 

KPK (Kelipatan persekutuan terkecil ) 

VI.        Media dan Sumber Belajar 

1. Dakon Bilangan 

2. Buku Ayo Belajar Matematika 4: untuk SD dan MI Kelas IV Karangan 

Burhan Mustaqim dan Ary Astuti. 

VII.     Metode Pembelajaran 

1. Metode : Diskusi Kelompok, Tanya Jawab, Permainan. 

VIII.   Langkah-Langkah Pembelajaran 

Tahapan/ Sintaks 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru-Peserta Didik Waktu 

Pra Kegiatan      Pengkondisian kelas. 

      Salam. 

      Doa. 

      Presensi. 

5 

menit 

Kegiatan Awal       Appersepsi, dengan memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik mengenai materi yang telah diajarkan 

sebelumnya dan mengaitkan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

      Memotivasi, memberi respon positif terhadap 

jawaban siswa. 

      Menginformasikan tujuan pembejaran. 

      Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan oleh 

10 

menit 



siswa. 

Kegiatan Inti: 

Eksplorasi  

      Guru menggali pengetahuan siswa mengenai cara 

untuk menentukan KPK dari dua bilangan. 

      Siswa menjawab pertanyaan guru. 

      Guru memperagakan cara penggunaan dakon 

bilangan. 

      Siswa diberi kesempatan untuk memperagakan 

penggunaan dakon bilangan.  

10 

menit 

Elaborasi     Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

masing-masing beranggotakan 4 orang. 

   Setiap anggota dalam kelompok berhitung dan 

mengingat nomor urutnya. 

   Guru membagikan dakon bilangan untuk setiap 

kelompok.  

   Setiap anggota dalam kelompok memperagakan 

permainan dakon bilangan. 

      Setiap anggota mendiskusikan hasil pekerjaannya 

dengan teman lain dalam kelompoknya. 

 Peserta didik dari masing-masing kelompok maju ke 

depan kelas untuk mempresentasikan hasil 

pekerjaannya. 

      Kelompok lain memberi tanggapan dan masukan 

kepada kelompok yang presentasi. 

10.  Peserta didik yang mendapat undian 2 maju ke depan 

kelas untuk mempresentasikan hasil pemikirannya, 

selanjutnya giliran yang mendapatkan nomor urut 3 

dan seterusnya. 

60 

menit 

Konfirmasi     Memfasilitasi peserta didik menyelesaikan masalah 10 



yang belum terselesaikan. 

   Memberi pujian terhadap jalannya diskusi. 

   Memberi bintang prestasi kepada kelompok yang aktif 

dalam kegiatan diskusi dan presentasi. 

menit 

Kegiatan Penutup    Peserta didik bersama guru membuat kesimpulan 

pembelajaran. 

   Refleksi terhadap kegiatan diskusi yang telah 

berlangsung. 

   Memberi penguatan proses dan hasil pembelajaran 

yang dilakukan peserta didik. 

   Memberikan PR. 

   Menyampaikan topik pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 

10 

menit 

 

IX.        Penilaian 

1.      Jenis Tes 

a.       Tes tertulis : ada 

b.      Tes lisan  : ada 

c.       Tes unjuk kerja : ada 

2.      Instrumen Tes Tertulis 

1)   Sebutkan kelipatan persekutuan dan faktor persekutuan dari 12 dan 

16! (skor 4) 

2)    Ema dan Menik sama-sama ikut les matematika. Ema masuk 

setiap 4 hari sekali, sedangkan Menik masuk setiap 6 hari sekali. 

Jika hari ini mereka masuk les bersama-sama, berapa hari lagi 

mereka masuk les bersama-sama dalam waktu terdekat? (skor 6) 

3)    Pak Jono ingin menjual dua jenis padi hasil panennya. Padi jenis 

A 200 kuintal dan padi jenis B 150 kuintal. Ia akan memasok ke 



beberapa took sama banyak.Berapa toko yang dipasok Pak Jono 

paling banyak? (skor 6) 

Kunci Jawaban 

1)   Faktor 12 = 1, 2, 3, 4, 6, 12  

      Faktor 16 = 1, 2, 4, 8, 16  

      Faktor persekutuan 12 dan 16 adalah 1, 2, dan 4. 

      Kelipatan 12 = 12, 24, 36, 48, 60, 72, 84, 96, ... 

                  Kelipatan 16 = 16, 32, 48, 64, 80, 96, ... 

     Kelipatan persekutuan 12 dan 16 adalah 48 dan 96. 

2)      Diketahui      :  Ema dan Menik ikut les matematika 

       Ema masuk 4 hari sekali, Menik masuk 6 hari sekali 

                   Hari ini mereka les bersama 

                   Ditanyakan     : Berapa hari lagi mereka les bersama lagi? 

Jawab          : Banyaknya hari mereka les bersama lagi yaitu KPK dari 4 

dan 6. 

         Kelipatan 4 = 4, 8, 12, 16, 20, 24, ... 

        Kelipatan 6 = 6, 12, 18, 24, ...  

   KPK dari 4 dan 6 adalah 12. Jadi, Ema dan Menik akan les bersama lagi 12 

hari lagi. 

 

Skor Penilaian =  

 

3.      Instrumen Penilaian Proses 

No. Nama 
siswa 

Aspek yang dinilai Ket 
Keantusiasan Keaktifan Kerjasama 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 

 
Petunjuk:memberikan tanda ceklis ( V) pada kolom yang sesuai 
Nilai 1 : Kurang      



2        : Cukup 
3        : Baik 
        Keterangan :  
        Jumlah nilai ketiga aspek   9   : Baik sekali   ( A ) 
                                                  7 – 8  : Baik             ( B )  
                                                  5 – 6  :  Cukup          ( C ) 
                                                  < 5 :  Kurang     ( K ) 
 
 

Pasar Huristak, ………………… 
 
 
 
Kepala Sekolah      Guru Kelas  
 
 
 
 

        (                             )              (                             ) 
 

 



Lampiran 15     Kelas Kontrol 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Sekolah Dasar : SD Negeri Bong-Bongan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : IV/ 2 

Alokasi Waktu : 1 x 40 menit 

Pertemuan : 1-4  

Tahun Pelajaran : 2011/2012 

 

I.              Standar Kompetensi 

2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan masalah. 

II.           Kompetensi Dasar 

2.3 Menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK). 

III.         Indikator 

2.3.1.      Menyebutkan kelipatan persekutuan dan faktor persekutuan dari dua 

bilangan. 

2.3.2.      Menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari pasangan bilangan. 

2.3.3.      Menerapkan KPK dalam memecahkan masalah sehari-hari. 

IV.        Tujuan Pembelajaran 

1.  Siswa dapat menemukan kelipatan persekutuan dan faktor persekutuan dari dua 

bilangan dengan benar. 

2.    Siswa dapat menyebutkan kelipatan persekutuan dan faktor persekutuan dari dua 

bilangan. 

3.    Siswa dapat menunjukkan KPK dari dua bilangan dua angka dengan benar. 

4.    Siswa dapat menemukan KPK dari dua bilangan dua angka benar dengan Faktor 

Prima. 



5.   Siswa dapat menyebutkan contoh dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan KPK dengan benar melalui cerita yang disampaikan guru. 

6.   Siswa dapat menerapkan KPK dengan baik dengan mengerjakan soal-soal cerita 

yang diberikan oleh guru.  

V.   Materi Pembelajaran 

KPK (Kelipatan persekutuan terkecil ) 

VI. Metode Pembelajaran 

 Ceramah, Latihan, Diskusi 

  VII.  Langkah-Langkah 

Kegiatan A. 1 .  Pe r t e mu a n Per t a ma  

 Pendahuluan1. Apersepsi•.1. Pemberian motivasi 

 Kegiatan Inti1. Dengan tanya  jawab  guru  menjelaskan makna faktor dari suatu bilangan .2. Dengan 

tanya jawab, guru menjelaskan makna kelipaan dari suatubilangan.3. Secara 

berkelompok, siswa mengerjakan soal faktor dan kelipatan darisuatu bilangan, 

guru memantau siswa dan mengarahkan siswa yangmengalami kesulitan. Guru 

memandu diskusi dan merumuskan jawabanyang benar. 

 Penutup1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja disa-

 jikan.2. Guru memberikan tugas atau PR. 

 

Keg ia t a n B . 2 .  Pe r t e mua n Kedu a  

 Pendahuluan1. Apersepsi• Membahas PR yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya.• Mengingat kembali materi sebelumnya,2. Pemberian motivasi 

 Kegiatan Inti1. Dengan diskusi guru menjelaskan cara menentukan faktor dari 

suatu bilangan.2. Dengan diskusi guru menjelaskan cara menenukan kelipatan 

suatu bilangan.3. Secara berkelompok siswa mengerjakan soal cara 

menentukan faktor dan kelipatan dari suau bilangan, guru memantau siswa 

dan menga-rahkan siswa yang mengalami kesulitan. Guru memandu diskusi 

danmerumuskan jawaban yang benar. 



 Penutup1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja disa-

 jikan.2. Guru memberikan tugas atau PR. 

   

Keg ia t a n C . 3 .  Pe r t e mua n Ke t ig a  

 Pendahuluan1. Apersepsi• Membahas PR yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya.• Mengingat kembali materi sebelumnya.2. Pemberian motivasi 

 Kegiatan Inti 1. Dengan diskusi guru menjelaskan KPK dari dua bilangan dan 

caramenenukan KPK-nya.2. Secara berkelompok siswa mengerjakan soal cara 

menentukan KPK dari dua bilangan, guru memantau siswa dan mengarahkan 

siswayang mengalami kesulitan. Guru memandu diskusi dan 

merumuskan jawaban yang benar. 

 Penutup1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja disa-

 jikan.2. Guru memberikan tugas atau PR. 

 

Keg ia t a n D . 4 .  Pe r t e mu a n Kee mp at  

 Pendahuluan1. Apersepsi• Membahas PR yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya.• Mengingat kembali materi sebelumnya.2. Pemberian motivasi 

 Kegiatan Inti1. Dengan diskusi guru menjelaskan cara meyelesaikan soal cerita 

yangberkaitan dengan KPK. 2. Secara berkelompok siswa mengerjakan soal 

cerita yang berkaitan de-ngan KPK dari dua bilangan atau lebih, guru 

memantau siswa dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan. Guru 

memandudiskusi dan merumuskan jawaban yang benar. 

 Penutup1. Membimbing siswa untuk merangkum materi yang baru saja disa-

 jikan.2. Guru memberikan tugas atau PR. 

   

V I I I . A l a t / B a h a n / S u m b e r  

Buku Dunia Matematika SD Kelas 4 

IX. Penilaian.       

1.  Jenis Tes 



a.       Tes tertulis : ada 

b.      Tes lisan  : ada 

c.       Tes unjuk kerja : ada 

2.      Instrumen Tes Tertulis 

1)   Sebutkan kelipatan persekutuan dan faktor persekutuan dari 12 dan 

16! (skor 4) 

2)    Ema dan Menik sama-sama ikut les matematika. Ema masuk 

setiap 4 hari sekali, sedangkan Menik masuk setiap 6 hari sekali. 

Jika hari ini mereka masuk les bersama-sama, berapa hari lagi 

mereka masuk les bersama-sama dalam waktu terdekat? (skor 6) 

3)    Pak Jono ingin menjual dua jenis padi hasil panennya. Padi jenis 

A 200 kuintal dan padi jenis B 150 kuintal. Ia akan memasok ke 

beberapa took sama banyak.Berapa toko yang dipasok Pak Jono 

paling banyak? (skor 6) 

Kunci Jawaban 

1)   Faktor 12 = 1, 2, 3, 4, 6, 12  

      Faktor 16 = 1, 2, 4, 8, 16  

      Faktor persekutuan 12 dan 16 adalah 1, 2, dan 4. 

      Kelipatan 12 = 12, 24, 36, 48, 60, 72, 84, 96, ... 

                  Kelipatan 16 = 16, 32, 48, 64, 80, 96, ... 

     Kelipatan persekutuan 12 dan 16 adalah 48 dan 96. 

2)      Diketahui      :  Ema dan Menik ikut les matematika 

       Ema masuk 4 hari sekali, Menik masuk 6 hari sekali 

                   Hari ini mereka les bersama 

                   Ditanyakan     : Berapa hari lagi mereka les bersama lagi? 

       Jawa           : Banyaknya hari mereka les bersama lagi yaitu KPK dari 4 

dan 6. 

         Kelipatan 4 = 4, 8, 12, 16, 20, 24, ... 

        Kelipatan 6 = 6, 12, 18, 24, ...  



   KPK dari 4 dan 6 adalah 12. Jadi, Ema dan Menik akan les bersama lagi 12 

hari lagi. 

Skor Penilaian =  

3.      Instrumen Penilaian Proses 

No. Nama 
siswa 

Aspek yang dinilai Ket 
Keantusiasan Keaktifan Kerjasama 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 

 
Petunjuk:memberikan tanda ceklis ( V) pada kolom yang sesuai 
Nilai 1 : Kurang      

          2 : Cukup 
          3 : Baik 
  Keterangan :  

        Jumlah nilai ketiga aspek   9   : Baik sekali   ( A ) 
                                                  7 – 8  : Baik             ( B )  
                                                  5 – 6  :  Cukup          ( C ) 
                                                  < 5 :  Kurang     ( K ) 
 
 

Pasar Huristak, ………………… 
 
 
 
Kepala Sekolah      Guru Kelas  
 
 
 

        (                             )              (                             ) 
  

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 



 



 



 


	A.  SAMPUL s.d KATA PENGANTAR.murni
	ABSTRAK.murni
	A.  SAMPUL s.d KATA PENGANTAR.murni
	A. DAFTAR-DAFTAR.murni
	A. DAFTAR-DAFTAR.murni
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V & DAFTAR PUSTAKA
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

